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ABSTRAK 
Muttaqin, 2019. Pengaruh Pola Asuh Orangtua Terhadap Kesadaran 
Melaksanakan Ibadah Shalat Lima Waktu Kelas X Di SMA 1 Muhammadiyah  
Klaten Tahun Ajaran 2018/2019. Program Studi Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Dr. Adrian, M.Pd 
 
Kata kunci: Pola Asuh Orangtua, Kesadaran Melaksanakan Ibadah Shalat lima 
Waktu 
 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh pola asuh orangtua yang mendidik 
anaknya dengan belum baik tentang kesadaran shalat lima waktu pada siswa SMA 
1 Muhammadiyah Klaten tahun ajaran 2018/2019 sehingga anak menjadi tidak 
patuh terhadap orangtua karena pola asuh yang salah yang diterapkan kepada 
anak. Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui pola asuh orangtua tentang 
melaksanakan ibadah shalat lima waktu pada siswa di SMA 1 Muhammadiyah 
Klaten tahun ajaran 2018/2019, 2) mengetahui kesadaran melaksanakan ibadah 
shalat lima waktu pada siswa SMA muhammadiyah 1 Klaten tahun ajaran 
2018/2019, 3) mengetahui pengaruh pola asuh orangtua dengan kesadaran 
melaksanakan ibadah shalat lima waktu siswa kelas X di SMA 1 Muhammadiyah  
Klaten tahun ajaran 2018/2019.  
Penelitian ini di lakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif 
komparatif. Penelitian ini di lakukan di SMA 1 Muhammadiyah  Klaten tahun 
ajaran 2018/2019. Populasi sebanyak 184 siswa, sampel penelitian ini adalah 
siswa-siswi kelas X SMA 1 Muhammadiyah Klaten tahun ajaran 2018/2019 
sebanyak 126 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik simple 
random sampling. Pengumpulan data menggunakan angket, dan dokumentasi. Uji 
coba instrument validitas dan reliabilitas menggunakan teknik validitas dan 
reliabilitas koefisien alpha. Pengujian hipotesis menggunakan korelasi pearson 
product moment dan determinasi, sebelum dilakukan uji analisis maka dilakukan 
uji prasyarat yaitu uji normalitas dengan cara Kolmogorov-Semirnov.  
Dari hasil analisis data diperoleh kesimpulan: (1) Pola asuh orangtua kelas 
X di SMA 1 Muhammadiyah Klaten tahun ajaran 2018/2019 bisa dinyatakan 
cukup baik, sebesar 69,05%. (2) Kesadaran melaksanakan ibadah shalat lima 
waktu siswa kelas X di SMA 1 Muhammadiyah Klaten tahun ajaran 2018/2019 
bisa dinyatakan cukup baik, sebesar 61,1%. (3) Terdapat pengaruh yang 
signifikan antara pola asuh orangtua terhadap kesadaran melaksanakan ibadah 
shalat lima waktu siswa kelas X di SMA 1 Muhammadiyah Klaten tahun ajaran 
2018/2019. Hal ini di buktikan dengan menggunakan SPSS versi 19 dengan uji 
menggunakan rumus correlation pearson product moment didapatkan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05, sedangkan hasil perhitungan menggunakan nilai rhitung 
yaitu (0,971) > r tabel (0,176). Terbukti rhitung lebih besar dari pada rtabel.                                                                                
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Semua orangtua menghendaki putra-putri mereka tumbuh menjadi anak 
yang baik, cerdas, patuh, terampil, dan mandiri. Selain itu, banyak lagi harapan 
lainnya tentang anak, yang semuanya berupa hal positif. Setiap orangtua 
berkeinginan untuk mendidik anaknya secara baik dan berhasil. Mereka berharap 
mampu membentuk anak yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, berbakti terhadap orangtua, berguna bagi dirinya, keluarga, 
masyarakat, nusa, bangsa, negara, juga bagi agamanya, serta anak yang cerdas 
memiliki kepribadian yang utuh dan mandiri (Handayani, 2008:37). 
Manusia merupakan hamba yang harus patuh kepada tuhan-Nya dan selalu 
berusaha tanpa berputus asa. Termasuk pendidikan anak agar menjadi anak sholeh 
dan sholekhah. Firman Allah dalam Al Quran surat At Tahrim ayat 6: 
 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan.” (Departemen Agama RI, 
2004:560). 
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Ayat di atas menjelaskan bahwa sebagai orangtua harus mengajarkan nilai-
nilai kebaikan kepada anak karena inilah amal paling nyata dan paling efektif  
yang harus dilakukan oleh orangtua untuk kebahagian mereka di dunia dan 
akhirat. Perintah mengenai tanggung jawab menjaga keluarga adalah dengan cara 
mendidik, mengajar, memerintahkan mereka dalam segala aspek kehidupan 
sebagai bekal di akhirat dan membantu mereka untuk bertakwa kepada Allah, 
serta melarang mereka dari bermaksiat kepada Allah (Nur Kholish Rif’ani, 
2015:31). Lebih utamanya disini orangtua paling berperan penting untuk menjaga 
keselamatan diri sendiri dan anak-anak mereka. Di satu pihak orangtua 
berhadapan dengan kenyataan bahwa setiap anak mempunyai ciri khas sendiri-
sendiri dan juga berhadapan dengan kenyataan bahwa anak dan lingkungannya 
senantiasa berubah (Latifah, 2008:45).  
Orangtua merupakan tokoh yang paling berperan penting dalam 
pendidikan anak, orangtua merupakan orang yang paling sering bersosial dengan 
anak, peran orangtua merupakan peran yang sangat penting dalam pembentukan 
pribadi anak, agar menjadi anak yang mandiri (Nurani, 2014:88). Ada tiga jenis 
pola asuh orangtua menurut Mahmud.dkk (2013:150), diantaranya pola asuh 
otoriter (authoritarian), pola asuh permisif (permissive),dan pola asuh demokratis 
(authoritative). Pertama, pola asuh otoriter (authoritarian) merupakan pola asuh 
yang ditandai dengan cara mengasuh anak dengan aturan-aturan yang ketat, 
orangtua selalu membuat semua keputusan, dan anak harus patuh, dan tidak boleh 
bertanya. 
Kedua, Padmomartono (2014:47) menjelaskan pola asuh permisif 
(permissive) merupakan pola asuh orangtua yang sangat longgar dan struktur pola 
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pengasuhanya tidak konsisten, anak di berikan kebebasan luas dalam menetapkan 
kegiatan, aturan dan jadwal kegiatan. Ketiga pola asuh demokratis (authoritative) 
ialah pola asuh orangtua yang selalu memberikan pengakuan dalam mendidik 
anak, orangtua selalu mendorong anak untu membicarakan apa yang ia inginkan 
secara terbuka, orangtua selalu melibatkan anak dalam keputusan yang 
menyangkut tentang kehidupan anak di masa yang akan datang (Mahmud dkk, 
2013:151).  
Pola asuh orangtua memang salah satu faktor yang dapat menentukan 
perilaku anak, bahkan kesadaran ibadah shalat lima waktu di sekolah, karena 
waktu anak di rumah bersama keluarga, khususnya bersama orangtua lebih 
banyak dari pada di sekolah. Orangtua memiliki peran penting dalam 
pengembangan pribadi anak. Pengasuhan orangtua yang penuh kasih sayang dan 
pendidikan tentang kehidupan baik agama maupun sosial budaya merupakan 
faktor kondusif mempersiapkan anak menjadi pribadi dan anggota masyarakat 
yang baik (Padmomartono, 2014:46). Salah satu peran orangtua dalam pendidikan 
anak ialah memelihara dan membina fitrah anak agar menjadi dasar 
diciptakannya, yaitu semata-mata berbakti kepada Allah SWT. Semua perbuatan 
hanya ditujukan untuk mendapatkan ridha Allah SWT dalam hal memotivasi 
untuk mengerjakan shalat fardhu dimanapun ia berada (Bawazir, 2007: 91).  
Shalat adalah bentuk ibadah yang sangat luhur, amal ibadah terpenting, 
perintah Allah yang utama dan pilar agama islam. Perbuatan seorang hamba yang 
pertama akan dihisab pada hari kiamat adalah shalatnya (Sirajuddin, 2014:70). 
Rasulullah SAW. Memerintahkan kepada para orangtua untuk mengajarkan shalat 
lima waktu kepada anaknya sejak usia tujuh tahun. Karena dengan mengajarkan 
4 
 
 
 
 
shalat sejak usia tujuh tahun diharapkan nantinya akan terbentuk kesadaran untuk 
melaksanakan shalat dalam diri anak ketika menginjak usia dewasa. 
Namun kenyataan yang kemudian terjadi dalam kehidupan siswa sekarang, 
belum tentu anak mendapatkan pengarahan yang baik dari orangtuanya. Padahal 
orangtua mempunyai peran yang sangat penting dalam mendidik dan 
mengarahkan anak serta menanamkan norma-norma agama. Hal ini di sebabkan 
pengaruh negatif dari budaya modern yang hanya menonjolkan logika dan materi 
yang kering dari nilai spiritual. Mereka cenderung mengutamakan hal yang 
bersifat material dan rasional, tetapi melupakan nilai sosial dan batiniah (Amin, 
2010:133).  
Berdasarkan observasi peneliti yang di lakukan pada SMA 1 
Muhammadiyah Klaten, menemukan bahwa ketika jam istirahat kedua yang di 
mana memasuki waktu shalat dzuhur siswa tidak langsung bergegas pergi ke 
masjid sekolah untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah, namun banyak 
siswa yang masih ngobrol dan bercanda dengan temanya di dalam kelas dan 
hanya duduk-duduk di depan kelas, bahkan tidak sedikit siswa yang pergi ke 
kantin sekolah untuk membeli makanan. Ketika di ajak ke masjid sekolah untuk 
melaksanakan shalat dzuhur bersama oleh teman yang lain, banyak yang enggan 
di ajak untuk shalat dzuhur bahkan ada yang menghindar ketika di ajak untuk 
shalat dzuhur. 
Pola asuh orangtua sangat mempengaruhi sikap anak di manapun berada, 
termasuk bertakwa kepada Yang Maha Pencipta, karena orangtua adalah 
pendidikan utama dan pertama yang di dapat oleh anak. Waktu anak di rumah 
bersama keluarga lebih banyak dari pada di sekolah. Jika orangtua tertib dalam 
5 
 
 
 
 
menjalankan shalat lima waktu bersama anak, maka anak akan terbiasa dan akan 
sendirinya mengerjakan shalat, karena ia tahu bahwa shalat adalah kewajibannya. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik melakukan penelitian 
dengan tema” Pengaruh Pola Asuh Orangtua Terhadap Kesadaran 
Melaksanakan Ibadah Shalat Lima Waktu Siswa Kelas X SMA 1 
Muhammadiyah Klaten Tahun Ajaran 2018/2019”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, masalah dapat 
diidentifikasi sebagai berikut: 
1. siswa tidak langsung bergegas pergi ke masjid sekolah untuk melaksanakan 
shalat berjamaah. 
2. Siswa memberikan alasan ketika di ajak shalat. 
3. Siswa masih ngobrol dan bercanda ketika sudah memasuki waktu shalat. 
4. Siswa acuh terdadap kewajiban melaksanakan shalat. 
5. Siswa mengabaikan waktu shalat. 
6. Siswa kurang mematuhi tata tertib sekolah yang mewajibkan shalat 
berjamaah. 
7. siswa susah di ajak untuk melaksanakan shalat. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak terlalu luas maka terdapat beberapa batasan 
penelitian yaitu: 
1. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X SMA 1 Muhammadiyah Klaten 
Tahun Ajaran 2018/2019. 
2. Shalat dalam penelitian ini yaitu tentang shalat lima waktu. 
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3. Siswa yang hidup bersama wali murid dalam memberikan pola asuh 
orangtua. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkankan latar belakang masalah  maka rumusan masalah dalam 
penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana pola asuh orangtua tentang melaksanakan ibadah shalat  lima 
waktu pada siswa SMA 1 Muhammadiyah Klaten Tahun Ajaran 2018/2019? 
2. Bagaimana kesadaran melaksanakan ibadah shalat  lima waktu pada siswa 
SMA 1 Muhammadiyah Klaten Tahun Ajaran 2018/2019? 
3. Apakah terdapat pengaruh pola asuh orangtua dengan kesadaran 
melaksanakan ibadah shalat  lima waktu pada siswa SMA 1 Muhammadiyah 
Klaten Tahun Ajaran 2018/2019? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas dari tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Mengetahui pola asuh orangtua tentang kesadaran melaksanakan ibadah 
shalat  lima waktu pada siswa SMA 1 Muhammadiyah Klaten Tahun Ajaran 
2018/2019. 
2. Mengetahui kesadaran melaksanakan ibadah shalat  lima waktu pada siswa 
SMA 1 Muhammadiyah Klaten Tahun Ajaran 2018/2019. 
3. Mengetahui pengaruh pola asuh orangtua dengan kesadaran melaksanakan 
ibadah shalat  lima waktu pada siswa SMA 1 Muhammadiyah Klaten Tahun 
Ajaran 2018/2019. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Di harapkan dapat membantu dan mengembangkan keilmuan bagi 
pendidikan pada umumnya dan pembentukan perilaku anak pada khususnya. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi pihak peneliti 
Dapat mengembangkan wawasan dan pengetahuan untuk bekal 
peneliti di dunia pendidikan dan kemasyarakatan 
b. Bagi pihak yang diteliti 
Memberikan gambaran, pemahaman, sumbangan atau masukan pada 
orangtua terutama dalam memberikan perhatian pada anak. 
c. Bagi masyarakat umum 
Mendidik masyarakat untuk senantiasa bersadar diri terutama dalam 
hal ibadah. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pola Asuh Orang Tua 
a. Definisi 
Pola asuh adalah cara orangtua memperlakukan anak, mendidik, 
membimbing, mendisiplinkan serta melindungi anak dalam mencapai 
proses kedewasaan, hingga kepada upaya pembentukan norma-norma 
yang diharapkan oleh masyarakat pada umumnya (Casmini, 2017:76). 
Sedangkan menurut Djamarah (2014:87) pola asuh yaitu kebiasaan yang 
dilakukan oleh ayah dan ibu dalam mengasuh, memimpin dan 
membimbing anak dalam keluarganya. Santrock (2012:67) mengatakan 
yang dimaksud dengan pola asuh adalah cara atau metode pengasuhan 
yang digunakan oleh orangtua agar anak-anaknya dapat tumbuh menjadi 
individu-individu yang dewasa secara sosial.  
Pola asuh orangtua menurut Diana Baumrind dalam 
Padmomartono (2014:46) adalah cara, bentuk atau strategi pendidikan 
keluarga yang di lakukan orangtua kepada anak. Pembentukan pribadi 
anak yang positif tidak terlepas dari pola asuh anak yang di terapkan 
oragtua dalam keluarga, karena orangtua sebagai kepala keluarga yang 
mempunyai peran dalam mendidik anak. Pola asuh orangtua menurut 
peneliti, dapat diartikan: cara membimbing, mengarahkan, dan 
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menerapkan nilai norma pada anak agar membentuk pribadi anak yang 
kompeten dalam menghadapi masa depan. 
b. Tipe Pola Asuh Orangtua 
Beberapa pendapat yang berkaitan macam pola asuh orangtua 
yaitu : 
1)  Kyle dan Carman (2014:89) mengemukakan bahwa gaya 
pengasuhan terbagi menjadi 4 macam yaitu: Autoritarian, 
autoritatif, laissez-faire, mengabaikan. 
a) Pola Asuh Autoritarian 
Gaya pengasuhan dimana orangtua mengharapkan 
kepatuhan dari anak, melarang anak mempertanyakan 
peraturan keluarga, memberikan sedikit dukungan dan 
kontrol yang tinggi terhadap anak. Peraturan ditetapkan 
oleh orangtua dan dipaksakan secara keras dan ketat. 
Perilaku anak yang melanggar aturan tersebut, akan 
dihukum. Gaya pengasuhan ini berdampak negatif pada 
harga diri, kebahagiaan dan keterampilan sosial serta 
peningkatan agresi dan pembangkangan. 
b) Pola Asuh Autoritatif 
Gaya pengasuhan yang sering disebut gaya demokratis 
yaitu orangtua memperlihatkan kehangatan dan 
menjalankan peraturan dan standar keluarga secara 
konsisten, adil dan tegas tanpa menekankan hukuman. 
Orangtua menunjukan sedikit penghargaan terhadap opini 
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anak. Meskipun orang tua masih memiliki wewenang 
akhir dan berharap anak untuk mematuhi peraturan, orang 
tua juga mengijinkan anak menjadi berbeda dan meyakini 
bahwa setiap anak bersifat unik. Jenis pengasuhan ini 
berhubungan dengan peningkatan kemandirian, 
kebahagiaan dan kepercayaan diri serta menjadi individu 
yang bertanggung jawab secara sosial. 
c) Pola Asuh laissez-faire 
Orang tua memiliki sedikit kontrol atas perilaku anak-
anak mereka. Peraturan dan disiplin tidak konsisten, tidak 
jelas bahkan tidak ada. Orangtua mengijinkan anak 
mereka menentukan standar dan peraturan diri mereka 
sendiri untuk berperilaku. Orangtua dapat bersikap hangat, 
dingin atau tidak terlibat. Gaya pengasuhan ini 
berhubungan dengan anak yang menjadi impulsif, kurang 
bahagia, kinerja sekolah buruk, masalah dengan 
wewenang, dan kurang tanggung jawab dan kurang 
mandiri. 
d) Pola Asuh Mengabaikan 
Gaya pengasuhan dimana orangtua tidak terlibat dalam 
memberikan peraturan atau standar. Kebutuhan dasar anak 
sering kali terpenuhi namun orangtua terlepas dari 
kehidupan anak. Beberapa kasus, orangtua dapat 
mengabaikan atau menolak anak. Mereka dapat bersikap 
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dingin dan tidak tertarik dalam memenuhi kebutuhan 
anak. Minimalnya waktu kebersamaan antara orang tua 
dan anak menimbulkan efek negatif misalnya anak 
kekurangan kontrol emosional, kontrol diri, kurang minat 
di sekolah, kurang motivasi, kurangnya rasa percaya, 
harga diri rendah dan rasa marah terhadap individu lain. 
2) Menurut Papalia dan Feldman (2014:133) menyatakan bahwa 
terdapat tiga jenis pola asuh yaitu sebagai berikut: Otoriter, 
permisif (permisive), demokratis. 
a) Pola Asuh Otoriter 
Pola asuh jenis ini menempatkan posisi orangtua 
secara sentral, artinya bahwa segala ucapan, perkataan 
maupun kehendak orangtua dijadikan patokan atau aturan 
yang harus ditaati oleh anak-anak. Orangtua menempatkan 
batasan-batasan dan kontrol yang tegas pada anak, 
menerapkan hukuman yang keras. pola asuh otoriter 
meliputi aspek pengawasan (kontrol) terhadap anak 
bersifat kaku, tidak ada komunikasi timbal balik, disiplin 
yang diterapkan tidak dapat dirundingkan dan tidak ada 
penjelasan, hukuman diberikan tanpa alasan dan jarang 
memberikan hadiah. 
Pola asuh jenis ini memberikan dampak sifat yang 
negatif dalam pribadi anak karena pola asuh jenis ini 
menjadikan anak menjadi gampang emosi dan mudah 
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gelisah, bahkan menjadi tidak patuh terhadap orangtua, 
gampang tersinggung dan memiliki sifat yang agresif. 
Kemudian pola asuh otoriter ini kurang cocok dan kurang 
nyaman untuk anak, karena terlalu banyak hukuman dan 
aturan yang terlalu ketat akan membuat anak tertekan serta 
sulit menentukan masa depanya sendiri. Indikator yang 
dapat ditujukan melalui pemaparan di atas antara lain; (1) 
hubungan orangtua dan anak kurang dekat; (2) orangtua 
sering merasa berkuasa; (3) hubungan orangtua dan anak 
kaku dan penuh formalitas. 
b) Pola Asuh Permisif (Permisive) 
Orangtua dengan pola asuh permisif justru merasa 
tidak peduli dan cenderung memberi kesempatan serta 
kebebasan secara luas kepada anak. Orangtua sering 
mengikuti terhadap semua kemauan dan kehendak anak. 
Artinya anak merupakan pusat dari segala aturan dalam 
keluarga. Orangtua tidak mempunyai kewibawaan. 
Hasilnya adalah bahwa anak-anak tidak pernah belajar 
untuk mengendalikan perilaku mereka sendiri, selalu 
mengharapkan untuk mendapatkan keinginan mereka, 
cenderung melakukan tindakan-tindakan yang melanggar 
nilai-nilai dan aturan sosial. Pola asuh permisif menurut 
Ilahi (2016:137) akan mngakibatkan anak tumbuh menjadi 
seorang yang berperilaku agresif dan anti sosial karena 
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sejak awal ia tidak di ajari untuk patuh pada peraturan 
sosial. Selain itu ke tidak acuhan orangtua 
mengembangkan emosi yang tidak stabil pada anak, akan 
bersifat mementingkan diri sendiri dang kurang 
menghargai orang lain. Indikator pola asuh permisif 
meliputi aspek antara lain; (1) hubungan orangtua dan 
anak kurang terkontrol; (2) orangtua terlalu memberikan 
kebebasan terhadap anak; (3) hubungan orangtua dan anak 
cenderung acuh tak acuh. 
c) Pola Asuh Demokratis 
Pola asuh demokratis merupakan gabungan antara 
pola asuh otoriter dan permisif dengan tujuan untuk 
menyeimbangkan pemikiran, sikap dan tindakan antara 
orangtua dan anak. Pola asuh ini mendorong anak agar 
menjadi mandiri, tetapi masih memberikan batasan dan 
kontrol atas perilaku mereka, baik orangtua maupun anak 
mempunyai kesempatan yang sama untuk menyampaikan 
suatu gagasan atau ide serta untuk mencapai suatu 
keputusan. Hubungan komunikasi antara orangtua dan 
anak yang berjalan menyenangkan akan menjadikan anak 
memiliki pengembangan kepribadian yang mantap dalam 
dirinya. 
Pola asuh jenis ini memberikan dampak perilaku 
anak menjadi mau gampang bersosial dengan orang lain, 
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tidak gampang muncul amarahnya, bahagia serta memiliki 
sifat percaya diri dan bertanggung jawab, memiliki sifat 
jujur,  mempunyai rencana yang jelas untuk masa depan. 
Indikator yang dapat ditunjukkan ialah; (1) hubungan 
orangtua dan anak dekat; (2) hubungan orangtua dan anak 
bersifat fleksible atau mudah menyesuaikan; (3) ada 
pemberian tanggung jawab antara orangtua dan anak. 
3) Menurut Helmawati (2014:67) berpendapat lain bahwa jenis 
pola asuh terbagi menjadi 4 jenis yaitu : parent oriented, 
permisive, demokratis, situasional. 
a) Pola Asuh parent oriented 
Pola asuh parent oriented yaitu pola asuh yang 
menekankan segala aturan orangtua yang harus ditaati 
oleh anaknya dimana kontrol orangtua dilakukan secara 
ketat dan semua pendapat orang tua dipaksakan harus 
diterima oleh anaknya tanpa adanya kritikan dari anaknya. 
Pola komunikasi satu arah sehingga anak tidak diberi 
kesempatan untuk menyampaikan apa yang dirasakan, 
dipikirkan dan diinginkan. 
b) Pola Asuh permisive 
Pola asuh ini menerangkan peran orangtua memiliki 
kekuasaan penuh dalam keluarga terutama terhadap anak 
namun anak memutuskan apa yang diinginkannya sendiri 
baik orang tua setuju atau tidak setuju. Pola asuh ini 
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bersifat children centered artinya segala aturan dan 
ketetapan keluarga berada ditangan anak. Kontrol 
orangtua terhadap perilaku dan sikap anak cenderung 
kurang sehingga anak mempunyai kebebasan penuh untuk 
menentukan sendiri apa yang diinginkannya. Pola 
komunikasi bersifat satu arah. Anak akan bersikap 
semena-semena tanpa memperdulikan apakah yang 
dilakukan sesuai dengan norma atau nilai-nilai yang 
berlaku di lingkungan masyarakat. 
c) Pola Asuh Demokratis 
Pola asuh ini menempatkan kedudukan antara 
orangtua dan anak dalam berkomunikasi sejajar sehingga 
terjadi komunikasi dua arah antara orangtua dan anak. 
Keputusan diambil secara bersama dengan 
mempertimbangkan keuntungan oleh kedua pihak. Anak 
diberi kebebasan untuk berperilaku ataupun bersikap 
namun tetap berada dibawah pengawasan orangtua 
sehingga anak akan lebih bertanggung jawab secara moral 
terhadap apa yang dilakukannya. 
d) Pola Asuh Situasional 
Pada pola asuh ini, orangtua tidak menetapkan salah 
satu tipe saja dalam mengasuh dan mendidik anak. 
Orangtua dapat menerapkan satu atau dua pola asuh dalam 
situasi tertentu untuk membentuk pribadi anak menjadi 
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anak yang berani menyampaikan pendapat sehingga 
mempunyai ide-ide yang kreatif. Namun pada situasi yang 
sama, orangtua ingin memperlihatkan kewibawaannya, 
maka orangtua dapat menerapkan pola asuh otoriter 
terhadap anaknya. Sehingga setiap tipe pola asuh yang 
diterapkan tidak bersifat kaku dan anak akan merasa aman 
dan merasa dicintai. 
Terdapat tiga pola asuh menurut para ahli dengan pendapat 
yang berbeda-beda yang dapat diterapkan oleh orangtua. Tiga 
pola asuh tersebut yang paling dinilai paling baik dibandingkan 
dengan pola asuh lainya yaitu pola asuh demokratis/otoritatif. Hal 
ini dikarenakan pola asuh demokratis bisa membentuk perilaku 
anak menjadi kreatif dan mandiri, juga memiliki peranan sosial 
yang baik, oleh karena itu perilaku anak menjadi dewasa dalam 
bersikap, serta memiliki kekuatan untuk bertahan dalam kondisi 
yang banyak dengan tantangan. 
Namun demikian, hal ini tidak menjadi berarti tidak adanya 
kekurangan. Sebab ada hal lain yang sifatnya situasional yang 
perlu diperhatikan orangtua dalam  mengasuh anak. kenyataanya, 
banyak orangtua tidak menggunakan pola asuh tunggal,  
kenyataan dari empat pola asuh digunakan bersamaan dalam 
mendidik, serta membimbing, dan mengarahkan anaknya, ada 
kalanya orangtua menggunakan pola asuh demokratis, otoriter, 
dan permisif. Dengan demikian, secara kenyataan bahwa dalam 
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penerapan pola asuh orangtua tidak ada jenis pola asuh yang 
benar-benar diterapkan dalam keluarga, akan tetapi orangtua lebih 
sering menggunakan semua tipe pola asuh. Hal ini sejalan dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh Agoes Dariyo (2004:98), bahwa 
pola asuh yang diterapkan orang tua tersebut cenderung mengarah 
pada pola asuh situasional, dimana orangtua tidak menerapkan 
salah satu jenis pola asuh tertentu, tetapi memungkinkan orangtua 
menerapkan pola asuh secara fleksibel, luwes dan sesuai dengan 
situasi dan kondisi yang berlangsung saat itu. 
c. Faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh 
Faktor-Faktor yang mempengaruhi pola asuh menurut Santrock 
(2011:78) antara lain:  
1) Pendidikan dan pengalaman 
Pendidikan dan pengalaman ibu dalam merawat anak akan 
mempengaruhi persiapan mereka dalam menjalankan 
pengasuhan. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk 
menjadi lebih siap dalam menjalankan peran pengasuhan antara 
lain: terlibat aktif dalam setiap pendidikan anak, mengamati 
segala sesuatu dengan berorientasi pada masalah anak, 
berusaha meluangkan waktu untuk anak dan mengamati 
perkembangan fungsi keluarga dan kepercayaan anak. Ibu yang 
sudah memiliki pengalaman sebelumnya dalam mengasuh anak 
akan lebih siap menjalankan peran asuh, selain itu ibu akan 
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lebih mampu mengamati tanda-tanda pertumbuhan dan 
perkembangan yang normal. 
2) Lingkungan 
Lingkungan banyak mempengaruhi perkembangan anak, 
maka tidak mustahil jika lingkungan juga turut serta dalam 
mewarnai pola-pola pengasuhan yang diberikan ibu terhadap 
anaknya. 
3) Budaya 
Orangtua sering kali mengikuti cara-cara yang dilakukan 
oleh masyarakat dalam mengasuh anaknya, karena pola asuh 
yang ada di masyarakat tersebut dianggap berhasil dalam 
mendidik anak ke arah yang lebih matang. Orangtua 
mengharapkan anaknya kelak dapat diterima di masyarakat. 
2. Kesadaran 
a. Pengertian Kesadaran 
Kesadaran diri adalah kemampuan untuk mengenali perasaan dan 
mengapa seseorang merasakannya seperti itu dan pengaruh perilaku 
seseorang terhadap orang lain. Kemampuan tersebut diantaranya; 
kemampuan menyampaikan secara jelas pikiran dan perasaan 
seseorang, mempertahankan pendapat, kemampuan mengendalikan diri 
dan berdiri dengan kaki sendiri (mandiri), kemampuan untuk mengenali 
kekuatan dan kelemahan orang dan menyenangi diri sendiri meskipun 
seseorang memiliki kelemahan (penghargaan diri), serta kemampuan 
mewujudkan potensi yang seseorang memiliki dan merasa senang 
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(puas) dengan potensi yang seseorang meraih di tempat kerja maupun 
dalam kehidupan pribadi (aktualisasi) (Steven, 2013:78). Achmanto 
Mendatu (2010:89), mengemukakan kesadaran diri adalah keadaan 
dimana seseorang bisa memahaminya dirinya sendiri dengan setepat-
tepatnya. Seseorang disebut memiliki kesadaran diri jika seseorang 
tersebut memahami emosi dan mood yang sedang dirasakan, kritis 
terhadap informasi mengenai dirinya sendiri, dan sadar tentang dirinya 
yang nyata. Dessler (2017:78), mengemukakan kesadaran diri 
merupakan kecerdasan emosional dan orang yang memiliki kemampuan 
ini berarti dapat mengenali emosi dirinya. Brigham (2011:95), 
mengemukakan kesadaran diri adalah keadaan pada manusia ketika 
mengarahkan perhatiannya ke dalam untuk mefokuskan pada isi diri 
sendiri atau derajat perhatian yang diarahkan ke dalam untuk 
memusatkan perhatian pada aspek diri sendiri.  
b. Manfaat Kesadaran  
Menurut Paulus (2013:67) manfaat kesadaran yaitu  manusia 
adalah makhluk yang terbatas dan manusia tidak selamanya mampu 
mengaktualkan potensi. Manusia memiliki potensi mengambil atau 
tidak mengambil tindakan. Manusia memiliki batasan pilihan tentang 
tindakan yang akan diambil oleh karena itu sebagian manusia 
menciptakan nasib mereka sendiri. Manusia pada mulanya sendirian, 
tetapi mempunyai kebutuhan untuk saling bersosialisai dengan orang 
lain, setiap orang menyadari bahwa manusia akan terpisah. 
Meningkatkan kesadaran atas keharusan memilih, maka manusia 
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mengalami peningkatan tanggung jawab atas konsekuensi tindakan 
memilih. Kecemasan timbul dari penerimaan tidak pasti di masa depan. 
Manusia mampu mengenal kondisi-kondisi kesepian, rasa berdosa.  
3. Ibadah 
a. Pengertian Ibadah 
Ibadah yaitu penyembahan seseorang hamba yang dilakukan 
dengan merendahkan diri  terhadap tuhannya, menurut cara-cara yang 
diajarkan oleh agama dengan hati. Shalat secara etimologi berarti 
memohon (doa) dengan baik, yaitu memohon keselamatan, kedamaian 
dan kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat kepada Allah SWT. 
(Abidin dan suyono, 2016:90). Secara keseluruhan, Sa’id al-Qahthani 
dalam Shalatul Mu’min yang dikutip oleh al-Jifari mengatakan, Shalat 
adalah doa yaitu, doa permohonan dan doa ibadah. 
Ibadah dalam firman Allah: 
 
“Bukankah aku telah memerintahkan kepadamu Hai Bani Adam 
supaya kamu tidak menyembah syaitan? Sesungguhnya syaitan 
itu adalah musuh yang nyata bagi kamu", (Q.S. yasin: 60). 
(Departemen Agama RI, 2004:444) 
 
Maksudnya, memohon segala sesuatu yang bermanfaat, baik 
memperoleh sesuatu maupun mencegah suatu mudharat. Demikian 
pula, memohon memenuhi kebutuhan kepada Allah semata dengan 
menggunakan bahasa lisan. Sedangkan ibadah shalat maksudnya, 
mencari pahala melalui berbagai perbuatan dalam bentuk berdiri, ruku, 
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dan sujud. Barang siapa yang menunaikan ibadah ini, berarti ia telah 
berdoa kepada Allah dan memohon dengan perbuatannya agar Allah 
mengampuninya. Adapun menurut istilah, ibadah shalat adalah suatu 
perbuatan yang diawali dengan takbir serta diakhiri dengan salam, 
beserta mengerjakan syarat-syarat dan rukun-rukunnya (Rahman, 
2012:133). 
b. Perintah beribadah 
Mewujudkan hamba itu benar-benar melaksanakan perintah 
beribadah, maka Tuhan memerintahkan hamba-Nya, mengibadahi-Nya. 
Tuhan mengeluarkan perintah-Nya ini, sebenarnya, adalah suatu 
keutamaan-Nya yang besar kepada kita. Jika kita renungi hakikat 
ibadah, pada hakikatnya berupa peringatan: memperingatkan kita untuk 
menunaikan kewajiban terhadap “Tuhan” yang telah melimpahkan 
karunia-Nya. 
 
“Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu 
dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa”, (Q.S. 
Al-Baqarah: 21) (Departemen Agama RI, 2004:4) 
 
Shalat merupakan bentuk ungkapan penghambaan diri kepada 
Sang Khalik. Ia sebagai tali penghubung antara seorang hamba dengan 
Tuhannya. Dengan demikian, jika Nabi SAW melakukan mikhraj untuk 
menerima perintah shalat, kini bagi kaum Muslim shalat sebagai sarana 
mikhraj ke hadapan Allah SWT. Oleh karena itu, dalam peringatan Isra 
dan Mi’raj Nabi saw kali ini hendaknya dijadikan sebagai momentum 
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untuk mengevaluasi kualitas pelaksanaan shalat kita. Sehingga, shalat 
yang kita lakukan dapat mengubah diri menjadi lebih baik (Rahman, 
2012:137). 
4. Shalat Lima Waktu 
a. Pengertian Shalat 
Menurut Rahman (2012:133) shalat berarti doa, ibadah, 
memohon dengan khusyuk kepada Tuhan; meminta rahmat Tuhan. 
Hasan (2010:86) menjelaskan bahwa shalat menurut bahasa 
(etimologi) adalah doa, shalat menurut istilah (terminologi) adalah 
semua perkataan dan perbuatan yang bersifat khusus yang diawali 
dengan takbir dan diakhiri dengan salam, dan beberapa syarat tertentu 
yang harus dipenuhi. Wiratsangko (2016:29) menjelaskan bahwa 
shalat berarti menyatukan pikir (akal, emosi), mental (spiritual, 
keikhlasan) dan lahir (fisik, perbuatan) dalam satu titik keseimbangan 
yang harmonis. Penjelasan diatas shalat adalah semua perkataan dan 
perbuatan yang bersifat khusus yang diawali dengan takbir dan 
diakhiri dengan salam, dan beberapa syarat tertentu yang harus 
dipenuhi 
b. Shalat Lima Waktu 
Hasan (2010:65) mengatakan bahwa shalat Fardhu ‘ain artinya 
setiap muslim yang sudah baligh dan berakal dituntut menunaikannya, 
seperti shalat wajib lima waktu sehari semalam. Susanto dan 
Masruchin (2015:93-96) menguraikan shalat lima waktu berdasarkan 
sabda dan praktek Rasulullah SAW. Shalat Subuh. Waktunya dimulai 
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dari terbit fajar sampai terbit matahari, dan dikerjakan sebanyak dua 
rakaat. Shalat Dzhuhur. Dikerjakan setelah matahari turun dari tengah-
tengah langit sampai matahari tergelincir ke barat sampai bayang-
bayang sesuai panjang bendanya,  dikerjakan sebanyak empat rakaat. 
Shalat Ashar. Waktunya mulai bayang-bayang sesuatu sepanjangnya 
sampai terbenam matahari dan dikerjakan sebanyak empat rakaat. 
Shalat Maghrib. Dikerjakan mulai matahari terbenam sampai setelah 
warna merah (syafaq) di langit hilang, dikerjakan sebanyak tiga 
rakaat. Shalat Isya. Waktunya semenjak hilangnya pantulan sinar 
matahari (syafaq) sampai terbit fajar dan dikerjakan sebanyak empat 
rakaat. 
c. Dasar Hukum Ibadah Shalat  
Rifa’I (1976:34) Hal  yang  mengharuskan shalat sangatlah banyak, 
baik di Al Quran maupun dalam Hadits Nabi SAW. Dalil AlQuran 
mewajibkan shalat yaitu Qs Al-Baqarah: 43 
 
  “Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat dan ruku’lah 
beserta orang-orang yang ruku”(Departemen Agama RI, 2004:7) 
 
Qs Al-Ankabut: 45 
 
“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab 
(Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah 
dari (perbuatan-perbuatan) keji dang mungkar dan sesungguhnya 
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaanya dari ibadah-
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ibadah yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan” 
(Departemen Agama RI, 20014:402) 
 
Hukum shalat adalah fardhu ain dalam arti keharusan setiap 
orang yang harus dilakukan dan ditujukan kepada orang yang sudah 
dinilai beban (mukallaf) dan harus selalu mengerjakan shalat kecuali 
bila telah dikerjakan sendiri sesuai syarat dan ketentuanya dan tidak 
bisa dikerjakan oleh orang lain, karena yang dikehendaki Allah dalam 
perbuatan itu adalah berbuat itu sendiri sebagai tanda kepatuhannya 
kepada Allah yang menyuruh. Shalat terbagi menjadi dua yaitu shalat 
wajib lima waktu dan shalat sunah. Adapun yang di maksud adalah 
shalat lima waktu dalam sehari semalam yaitu subuh, zuhur, ashar, 
maghrib, dan isya’. 
d. Syarat- syarat Shalat 
Maulana dan Jinan (2017:2-6) syarat-syarat shalat diantaranya: 
Beragama islam, berakal, baligh, tidak sedang haid atau nifas, sampai 
ajakan shalat kepadanya. 
1) Agama Islam 
Shalat tidak diwajibkan dilakukan oleh orang kafir, meskipun 
orang kafir akan disiksa yang  pedih karena meninggalkan-
Nya. Namun bagi yang beragama islam shalat merupakan 
kewajiban yang harus dikerjakan dan apabila ditinggalkan 
maka akan mendapatkan siksa yang pedih. 
2) Berakal 
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Shalat tidak diwajibkan dilakukan oleh orang gila, apabila gila 
yang terjadi tidak berhenti sampai melewati waktu shalat. 
 
3) Baligh 
Shalat  tidak diwajibkan dilakukan oleh bayi sebelum sampai 
dia baligh. Hanya saja orang tuanya harus mengajarkan dan  
memerintahkannya untuk melakukan shalat ketika sudah 
berumur enam tahun. Anak bisa membedakan mana yang baik 
dan buruk (mumayyiz). 
4) Tidak sedang haid atau nifas 
perempuan yang lagi haid dan nifas tidak diwajibkan shalat, 
baik shalat fardhu atau mengqadhanya.  
5) Sampai perintah shalat datang kepadanya 
“Telah sampai kepadanya perintah nabi untuk mengerjakan 
shalat. Sebagaimana firman Allah” : (Qs. Al-Isra:15). 
e. Hikmah Shalat 
Allah SWT mewajibkan ibadah shalat kepada hambanya tentu ada 
hikmah dibalik itu semua, dan hikmah itu tentunya diperuntukkan bagi 
orang-orang yang mengerjakannya dengan khusyuk dan ikhlas. Banyak 
sekali hikmah yang terkandung di dalam shalat, baik yang dihasilkan 
melalui bacaan maupun gerakan anggotan badan. Rafi’udin & Zainudin 
(2014:122) menguraikan ada beberapa rahasia dan hikmah yang 
dikandung ibadah shalat, antara lain: Mendekatkan diri kepada Allah,  
mencegah dari sifat keji dan munkar, shalat menimbulkan jiwa yang 
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tenang, mendidik sikap disiplin dan tanggung jawab, memupuk rasa 
solidaritas persatuan dan kesatuan, melatih konsentrasi, menjaga 
kesehatan jasamani, shalat sebagai penolong, mempersatukan umat 
dengan shalat berjama’ah, shalat sebagai kontrol diri dari perbuatan 
buruk. 
1) Mendekatkan diri kepada Allah SWT; Shalat merupakan sarana 
dialog antara manusia dengan Tuhannya, sehingga manusia 
akan merasa dekat dengan Tuhannya yang terlihat dari aspek-
aspek shalat, baik hati, ucapan maupun gerakan. 
2) Mencegah dari sifat keji dan munkar; Kesucian hati dan jiwa 
akan membawa keberuntungan dan kebahagian bagi orang 
tersebut di dunia dan kebahagiaan kekal di akhirat. 
3) Shalat menimbulkan jiwa yang tenang; Mengingat Allah SWT 
hati menjadi tentram dan jiwa menjadi tenang, tidak gelisah, 
takut atau khawatir, karena orang yang senantiasa mengingat 
Allah akan selalu berbuat hal baik dan ia merasa bahagia 
melakukan kebajikan yang telah diakukan. Mengingat Allah 
melalui shalat akan memberikan keteguhan hati dan sikap 
optimis serta ketenangan jiwa.  
4) Mendidik sikap disiplin dan tanggung jawab; Disiplin disini 
dimaksudkan untuk ketepatan waktu dan kepatuhan seseorang 
dalam mengerjakan shalat setiap hari, sehari semalam. 
Panggilan shalat adalah manifestasi dari rasa tanggung jawab 
manusia sebagai hamba Allah, atas kewajiban yang harus 
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dilaksanakan. Sejak dari kita bangun dari fajar pagi sampai kita 
akan tidur lagi, bahkan disaat kita disibukkan oleh pekerjaan di 
siang hari, kita di suruh untuk berhenti sejenak melepaskan 
kesibukan kita untuk mengingat Allah SWT. 
5) Memupuk rasa solidaritas, persatuan dan kesatuan; Kewajiban 
ini tidak dibedakan antara orang yang berpangkat dengan 
rakyat jelata, orang kaya dan miskin, orang pandai dan bodoh, 
tetap memilki kewajiban dalam melaksanakan shalat, baik di 
kala sehat maupun dikala sakit, di tempat maupun di 
perjalanan, baik dikala aman bahkan dikala terjadi peperangan 
wajib mendirikan shalat dengan ketentuan-ketentuan tertentu. 
Tidak pula dibedakan shaf (barisan) paling depan, tengah dan 
belakang, hanya takwalah yang membedakan kita dihadapan 
Allah SWT. 
6) Melatih konsentrasi; Shalat yang dikerjakan dengan cara yang 
khusyuk akan melatih konsentrasi fikiran, perasaan kemauan 
dan hatinya dipusatkan (dikonsentrasikan) menjadi satu dengan 
badan dan hanya dihadapkan kepada Allah SWT. Membaca 
doa dengan memusatkan fikiran dan pemahaman serta 
renungan akan isi, makna dan maksud yang terkandung dalam 
rangkaian kalimat tersebut. Hal tesebut membiasakan orang 
terlatih konsentrasi dan memusatkan fikiran, perhatian dan 
perasaan serta kemauannya dalam segala persoalan. 
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Konsentrasi merupakan faktor yang paling utama untuk 
mencapai kesuksesan. 
7) Menjaga kesehatan jasmani; Hikmah yang dapat diperoleh dari 
gerakan-gerakan ibadah shalat tidak sedikit artinya bagi 
kesehatan jasmaniah, dan dengan sendirinya membawa efek 
pula kepada kesehatan rohaniah (menssana in corpotre sano) 
atau kesehatan mental/jiwa seseorang. Selanjutnya dijelaskan 
ditinjau dari sudut ilmu kesehatan, setiap gerakan, sikap, serta 
setiap perubahan dalam gerakan dan sikap tubuh pada waktu 
melakukan shalat, adalah yang paling sempurna dalam 
memelihara kesehatan tubuh. 
8) Shalat sebagai penolong; Shalat berfungsi pula sebagai 
penolong bagi manusia untuk mencapai rahmat Allah. Shalat 
manusia bisa meminta bantuan atau pertolongan apapun 
melalui shalat dan bersabar. 
9) Mempersatukan umat muslim dengan shalat berjama’ah, 
Segala perbedaan baik warna kulit, bahasa, bangsa, negara, dan 
lainnya tidak berpengaruh ketika umat Islam berjama’ah shalat 
sesuai dengan tuntutan Rasulullah. Maka dalam hal ini shalat 
berjama’ah telah mempersatukan umat Islam dengan komitmen 
bahwa ketika shalat saja kita bisa berjama’ah, maka dalam hal 
lainpun kita bisa. 
10)  Shalat sebagai kontrol diri dari perbuatan buruk; Manusia pada 
dasarnya suka berkeluh kesah dan bersifat kikir. Namun hal ini 
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tidak terjadi pada orang yang suka menunaikan shalat dengan 
khusyuk. 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Hasil penelusuran peneliti, peneliti menemukan penelitian terdahulu yang 
terkait dengan pengaruh pola asuh orangtua terhadap kesadaran  melaksanakan 
ibadah shalat  lima waktu yaitu sebagai berikut: 
1.  Shodiq (2014) yang berjudul “Pengaruh Pola Asuh Orangtua dan Pergaulan 
Terhadap Kesadaran Anak Dalam Beribadah” Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif. Sampel penelitian sebanyak 30 responden, menggunakan 
teknik nonprobability sampling. Pengumpulan data menggunakan instrumen 
kuesioner untuk menjaring data X1, X2 dan data Y.  Hasil penelitian ini 
menunjukan: 1) pola asuh orang tua di Dusun Ngasinan Desa Garangan 
tergolong sedang dengan prosentase 50%. 2) pergaulan anak Dusun Ngasinan 
Desa Garangan tergolong sedang dengan prosentase 60%. 3) kesadaran 
beribadah Anak Dusun Ngasinan Desa Garangan tergolong tinggi dengan 
prosentase 70%. 4) Ada pengaruh yang signifikan pola asuh orangtua dengan 
kesadaran anak dalam beribadah di Dusun Ngasinan Desa Garangan. 5) Ada 
pengaruh yang signifikan pergaulan anak dengan kesadaran anak dalam 
beribadah di Dusun Ngasinan Desa Garangan, 6) Ada pengaruh yang 
signifikan pola asuh orangtua dan pergaulan secara bersamaan terhadap 
kesadaran anak dalam beribadah di Dusun Ngasinan Desa Garangan. Hal itu 
di buktikan dengan hasil penghitungan stastisik pada taraf signifikasi 1% 
menunjukkan bahwa r hitung lebih besar dari r tabel yaitu : 0,705 > 0,463. 
Hasil tersebut diuji kebenarannya menggunakan uji F dan diperoleh Fhitung 
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sebesar 17,5, Ftabel = 3,32. Jadi Fhitung > Ftabel, yang berarti persamaan 
regresi tersebut signifikan. 
2. Shufiyat (2017) yang berjudul “Upaya Orangtua Dalam Meningkatkan 
Kedisiplinan Shalat Lima Waktu Pada Anak Di Dusun Pulosari Karangasem 
Rt 01/02 Dan Rt 04/03 Desa Sroyo Jaten Karanganyar Tahun 2016/2017” 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) pendekatan 
deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan November-
Desember 2017. Subyek dalam penelitian ini adalah keluarga bapak Aan, 
keluarga bapak Slamet serta keluarga bapak Eko. Sedangkan informannya 
adalah ketua RT. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Dalam menguji keabsahan data digunakan 
teknik triangulasi. Kemudian data dianalisa dengan menggunakan model 
analisis interaktif dengan langkah-langkah: pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian yang dilakukan 
peneliti tentang Upaya Orangtua dalam meningkatkan kedisiplinan shalat 
lima waktu pada anak di Pulosari Karangasem meliputi: 1) perintah. Dari 
hasil penelitian di tiga keluarga mereka memerintah anak untuk segera 
melaksnakan shalat. 2) adalah keteladanan. Maksud dari keteladanan disini 
adalah ketika para orang tua memerintah anak untuk segera melaksanakan 
shalat mereka para orang tua juga segera melaksanakan shalat atau mengajak 
shalat berjama’ah. 3) nasehat. Para orangtua dalam penelitian ini selalu 
memberikan nasehat-nasehat agar anak-anak mereka mengerti dan faham 
pentingnya shalat. 4) arahan, jadi para orangtua dalam penelitian ini selalu 
memberikan arahan yang baik terhadap anak-anaknya agar anak-anaknya bisa 
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tanggung jawab terhadap kewajibannya. 5) mengingatkan, mengingatkan 
anak untuk segera melakanakan shalat baik secara langsung atau melalui 
saudaranya. 6) memantau, jadi orangtua disini ketika tidak berada di rumah 
mereka juga memantau anak-anak mereka lewat anggota keluarga atau 
saudara yang ada di rumah. 7) motivasi, motivasi memberikan motivasi agar 
anak-anak mereka rajin belajar dan disiplin dalam melaksanakan 
kewajibannya sebagai hamba Allah yaitu shalat lima waktu. 8) hukuman, 
dalam penelitian para orangtua terkadang melakukan hukuman walaupun 
bukan hukuman secara fisik. 
3. Aribowo (2014) yang berjudul “Pengaruh Keteladanan Beribadah Orangtua 
Terhadap Kedisiplinan Shalat Remaja Di Desa Sambeng Kelurahan 
Mangkubumen Surakarta Tahun 2013” Data penelitian yang terkumpul 
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif. Pengujian 
hipotesis penelitian menggunakan analisis korelasi. Pengujian hipotesis 
penelitian menunjukkan ada pengaruh keteladanan beribadah orang tua 
terhadap kedisiplinan shalat remaja di desa Sambeng kelurahan 
Mangkubumen Surakarta tahun 2013. Berdasarkan rumusan masalah di atas, 
hasil penelitian ini yaitu: 1) keteladanan beribadah orangtua di Desa Sambeng 
kelurahan Mangkubumen Surakarta tahun 2013 diketahui bahwa 60% 
termasuk dalam kategori baik; 20% termasuk dalam kategori cukup; 13,3% 
termasuk dalam kategori sedang dan 6,7% termasuk dalam kategori kurang. 
2) Kedisiplinan shalat remaja di Desa Sambeng kelurahan Mangkubumen 
Surakarta tahun 2013 diketahui bahwa 63,3% termasuk dalam kategori baik; 
23,3% termasuk dalam kategori cukup; 10,0% termasuk dalam kategori 
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sedang dan 3,3% termasuk dalam kategori kurang. 3) Ada pengaruh positif 
antara keteladanan beribadah orangtua terhadap kedisiplinan shalat remaja di 
Desa Sambeng, Kelurahan Mangkubumen Surakarta tahun 2013. Hal ini 
diketahui dari koefisien korelasi antara keteladanan beribadah orangtua 
dengan kedisiplinan shalat remaja yaitu sebesar 0,718. Nilai rhitung 
dikonsultasikan dengan nilai rtabel productmoment dengan N= 30 dan taraf 
signifikansi kepercayaan 5% yaitu 0,361; sehingga terbukti rhitung > rtabel, 
sehingga hipotesis yang diajukan “diterima”. 
Persamaan dan perbedaan antara peneliti terdahulu sebagai berikut: 
a. Persamaan antara peneliti terdahulu di atas dengan penelitian ini 
adalah: 
1) Pada penelitian kedua dan ketiga merupakan membahas hal yang 
sama yaitu shalat lima waktu. 
2) Pada penelitian pertama merupakan membahas hal yang sama 
yaitu membahas pola asuh orangtua. 
b. Perbedaan penelitian terdahulu di atas dengan penelitian ini adalah: 
1) Pada penelitian variabel x yang pertama membahas tentang 
pergaulan anak. 
2) Penelitian pada variabel x  yang kedua membahas tentang upaya 
orangtua. 
3) Penelitian pada variabel x yang ketiga merupakan pembahasan 
tentang keteladanan beribadah orangtua.  
C. Kerangka Berfikir 
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Pola Asuh Orangtua(X) Kesadaran Melaksanakan Ibadah 
Shalat lima waktu(Y) 
Berdasarkan paparan definisi-definisi diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa pengaruh pola asuh orangtua adalah daya yang timbul dari kekuatan 
bimbingan atau pengajaran yang dilakukan secara berkesinambungan dengan 
penuh kasih sayang, jujur, mendalam dan tanpa syarat sehingga mampu 
menumbuhkan keinsafan yang timbul dari hati nurani seseorang untuk 
mengabdikan diri kepada Allah dengan cara melaksanakan ibadah yang 
diperintahkan oleh Allah. Selanjutnya, kesadaran beribadah anak dipengaruhi 
oleh 2 faktor, yakni faktor internal (faktor yang berasal dari dalam diri anak) 
dan faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar anak). Faktor eksternal 
antara lain dipengaruhi dari lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat 
dimana anak tersebut tinggal. 
Setelah dipaparkan mengenai beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
kesadaran anak dalam beribadah, tinggal bagaimana orangtua dan masyarakat 
di Dusun tersebut di setiap masjid dan mushola mengadakan kegiatan yang 
dimana mengajarkan anak untuk menyadari bahwa beribadah adalah suatu 
kebutuhan bukan sekedar hanya kewajiban yang harus digugurkan saja. Oleh 
karena itu, sudah tentu pola asuh orangtua merupakan andil yang sangat besar 
pengaruhnya dalam mempengaruhi kesadaran beribadah anak. Hal itu 
dikarenakan dari orangtua yang mengarahkan dan mengawasi keseharian anak 
ketika dilingkungan. keluarga maupun masyarakat yang didukung oleh 
lingkungan yang telah dikondusifkan untuk menciptakan kegiatan yang positif 
bagi anak-anak. 
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D. Hipotesis  
Hipotesis adalah jawaban sementara dari pertanyaan penelitian, patokan 
duga atau dalil sementara yang kebenarannya akan dibuktikan dalam penelitian 
tersebut (Notoatmodjo, 2012:60). Adapun hipotesis yang peneliti ajukan 
adalah: 
“Terdapat pengaruh pola asuh orangtua terhadap kesadaran melaksanakan 
ibadah shalat  lima waktu  siswa SMA 1 Muhammadiyah Klaten Tahun Ajaran 
2018/2019.” 
 
  
Gambar 2.1 Kerangka berpikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian akan dilaksanakan adalah penelitian yang berbasis pada jenis 
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji 
teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel-variabel ini 
diukur biasanya dengan instrumen-instrumen penelitian sehingga data yang terdiri 
dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur-prosedur statistik 
(Creswell, 2008:5). Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 
komparatif. Penelitian komparatif adalah jenis peneltian yang digunakan untuk 
membandingkan kedua kelompok atau lebih dari suatu variabel tertentu  ( Zainal 
arifin, 2012:46). Dengan demikian, tujuan penelitian mencari pengaruh pola asuh 
orangtua terhadap kesadaran  melaksanakan ibadah shalat  lima waktu  siswa 
SMA 1 Muhammadiyah Klaten. 
B.  Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Klaten, dengan 
alasan sekolah ini sudah mendapat akreditasi A dan karena di sekolahan ini 
terdapat kurikulum keislaman dengan tujuan meningkatkan mutu keagamaan 
siswa, meningkatkan kualitas akhlak siswa agar dapat berperilaku baik 
dimanapun berada, menciptakan suasana relegius di sekolahan, untuk 
membentuk kepribadian siswa yang berakhlak mulia dan meningkatkan 
keimanan siswa. Serta dengan pertimbangan untuk mengetahui Pengaruh Pola 
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Asuh Orangtua Terhadap Kesadaran Melaksanakan Ibadah Shalat  Lima Waktu 
Siswa SMA 1 Muhammadiyah Klaten tahun ajaran 2018/2019. 
2. Waktu penelitian 
Waktu penelitian dilakukan pada bulan April - Oktober 2018 
Tabel 3.1 Waktu Penelitian 
No Uraian Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt 
1.  Pengajuan Judul        
2.  Pembuatan proposal        
3.  Uji Coba Instrumen        
4.  Pengambilan data        
5.  Pengolahan Data        
6.  Analisis Data        
7.  Pembuatan Laporan        
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
McMillan & Scumacher (2001: 169) a population is a grup of elements 
or cases, whether individuals, objects, or events, that confrom to specific 
criteria and to which we intend to generalize the results of the research. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA 1 Muhammadiyah 
Klaten tahun ajaran 2018/2019. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas X berjumlah 184 siswa.  
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Tabel 3.2 Jumlah siswa kelas X SMA 1 Muhammadiyah  Klaten tahun ajaran 2018/2019 
 
Keterangan: 
Kelas Mia: kelas IPA 
Kelas Iis  : kelas IPS 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh 
populasi. Kesimpulanya sampel akan diberlakukan untuk populasi dimana 
sampel harus betul-betul mewakili populasi (Sugiyono, 2015:81). Maka 
digunakan rumus slovin untuk menentukan besaran sampel. 
  
 
     
 
S= besar sampel 
N= jumlah populasi 
e= error atau kesalahan dalam pengambilan sampel: 5% 
Nama Sekolah  Kelas X Jum
lah Mi
a.1 
Mi
a.2 
Mi
a.3 
Mi
a.4 
Mi
a.5 
Iis.
1 
Iis.
2 
Iis.
3 
Iis.
4 
SMA 
Muhammadiyah 
1 Klaten 
20 20 20 26 26 15 15 13 29 184 
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S= 
   
              
 
=
   
       
 
=
   
    
 
=126.027 
Berdasarkan hasil di atas sampel yang akan diambil dalam penelitian ini 
berjumlah 126 siswa. 
3. Teknik sampling 
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel untuk menentukan 
sampel yang akan digunakan dalam penelitian (Sugiyono, 2015:217). Bungin 
(2005:115) teknik sampling yaitu cara pengambilan sampel dan menyusun 
pengambilan sampel agar sampel menjadi representatif. Pengambilan sampel 
yang digunakan yaitu simple random sampling. 
Tabel 3.3 Perhitungan Jumlah Pembagian Sampel 
NO Kelas Jumlah Seluruh 
Populasi 
Perhitungan Sampel 
1 X IPA 1 20 20/184x126=13,69 14 
2 X IPA 2 20 20/184x126=13,69 14 
3 X IPA 3 20 20/184x126=13,69 14 
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4 X IPA 4 26 26/184x126=17,80 18 
5 X IPA 5 26 26/184x126=17,80 18 
6 X IPS 1 15 15/184x126=10,27 10 
7 X IPS 2 15 15/184x126=10,27 10 
8 X IPS 3 13 13/184x126=8,90 9 
9 X IPS 4 29 29/184x126=19,85 19 
Jumlah  184  126 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan alat bantu dalam mengumpulkan 
data (Adrian, 2017:53). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
pengumpulan data ini adalah berupa angket atau kuesioner dan Dokumentasi. 
1. Kuesioner atau Angket 
Angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang ;ain 
dengan maksud agar orang yang diberi tersebut bersedia memberikan 
respons sesuai dengan permintaan pengguna (Arikunto, 2013:102). Tujuan 
menggunakan Angket atau kuesioner adalah untuk mengetahui pola asuh 
orangtua dan kesadaran melaksanakan ibadah shalat lima waktu. Angket 
yang digunakan berbentuk”check list” dimana responden membutuhkan 
tanda (√) pada kolom yang sesuai. Untuk melakukan pengukuran maka 
gejala kuantitatif dirubah menjadi ukuran kuantitatif.  
2. Dokumentasi 
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Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik secara tertulis, 
gambar, maupun elektronik (Sukmadinata, 2011:221) sedangkan menurut 
Mahmud (2011:183) dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang 
tidak langsung ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen. 
Metode dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk mendapatkan 
data daftar dan jumlah peserta didik kelas X di SMA 1 Muhammadiyah 
Klaten tahun ajaran 2018/2019.  
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data adalah merupakan alat bantu yang digunakan 
peneliti untuk kegiatannya dalam  mengumpulkan data kegiatan menjadi 
sistematis dan gampang dimengerti (Sugiyono, 2011: 274). 
1. Definisi konseptual variabel 
Purwanto (2012: 91) definisi konseptual adalah “Definisi dalam 
konsepsi peneliti mengenai sebuah variabel. Definisi berada dalam pikiran 
peneliti (mental image) berdasarkan pemahamannya terhadap teori”. 
Pada penelitian ini ada 2 variabel yaitu variabel bebas dan variabel 
terikat. Variabel bebas merupakan variabel yang dapat mempengaruhi 
variabel lain, dan variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 
oleh variabel lain (Sugiyono, 2015: 39). Pada penelitian ini variabel bebas 
yaitu pola asuh orangtua, dan variabel terikat yaitu kesadaran 
melaksanakan ibadah shalat lima waktu. 
a. Pola asuh orangtua adalah cara orangtua untuk mendidik, 
membimbing dan mendisiplinkan serta melindungi anak dalam 
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mencapai kedewasaan, hingga kepada upaya pembentukan norma-
norma yang diharapkan oleh masyarakat pada umumnya. 
b. Shalat lima waktu adalah shalat yang dikerjakan pada waktu tertentu, 
sebanyak lima kali sehari yaitu shalat subuh, shalat dzhuhur, shalat 
ashar, shalat maghrib, shalat isya. 
2. Definisi operasional variabel 
Definisi operasional adalah definisi khusus yang didasarkan atas 
sifat-sifat yang didefinisikan, bisa diamati dan dilaksanakan oleh penliti 
lain( Zainal arifin, 2012:190).  
a. Operasional variabel pola asuh orangtua ada tiga sebagai berikut: (1) 
pola asuh otoriter; antara lain meliputi indikator, hubungan orangtua 
dengan anak kurang dekat, orangtua merasa sering berkuasa, dan 
hubungan orangtua dan anak kaku serta penuh formalitas, (2) pola 
asuh permisif antara lain meliputi indikator hubungan orangtua dan 
anak kurang terkontrol orangtua memberikan kebebasan terhadap 
anak, (3) pola asuh demokratis antara lain meliputi indikator 
hubungan orangtua dan anak dekat, pemberian tanggung jawab dari 
orangtua kepada anak yang di sertai tanggung jawab anak kepada 
orangtua.  
b. Sedangkan variabel kesadaran melaksanakan ibadah shalat lima waktu 
ada tiga indikator sebagai berikut: (1) adanya keinginan untuk 
melakukan shalat fardhu, (2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam 
melaksanakan shalat fardhu, (3) adanya lingkungan yang kondusif dan 
mendukung.  
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3. Kisi-kisi instrumen 
Salah satu alat pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
kuesioner atau angket. salah satu cara yang dilakukan sebelum menyusun 
pertanyaan agar instrumen yang didapatkan mampu memenuhi persyaratan 
yaitu instrumen yang valid dan reliabel (Sugiyono, 2015: 103). Kisi-kisi 
butir pertanyaan dalam angket disusun berdasarkan dari indikator dari 
masing-masing variabel. 
Tabel 3.4 Kisi-Kisi Pola Asuh Orangtua  
NO Variabel Indikator 
 
Item Juml
ah 
positif Negat
if 
 
1  Pola 
Asuh 
Orangtua 
Pola Asuh 
otoriter 
Hubungan 
orangtua anak 
kurang dekat 
 
1, 2, 3 4, 5, 6 6 
   Orangtua 
sering merasa 
berkuasa 
7, 8, 9 10, 
11, 12 
6 
   Hubungan 
orangtua dan 
anak kaku 
13, 
14, 15 
16, 
17, 18 
6 
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serta penuh 
formalitas 
  Pola asuh 
permisif 
Hubungan 
orangtua dan 
anak kurang 
terkontrol  
19, 
20, 21 
22, 
23, 24 
6 
   Orangtua 
memberi 
kebebasan 
terhadap anak  
25, 
26, 27 
27, 
29, 30 
6 
  Pola asuh 
demokratis 
Hubungan 
orangtua dan 
anak dekat  
31, 
32, 33 
34, 
35, 36 
6 
   Pemberian 
tanggung 
jawab dari 
oragtua kepada 
anak dan 
sebaliknya.  
37, 
38, 39 
40, 
41, 42 
6 
JUMLAH    42 
 
Tabel 3.5 Kisi-Kisi Kesadaran  Melaksanakan  Ibadah Shalat  Lima Waktu  
NO Variabel Indikator item Juml
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 positif negati
f 
ah 
1 Kesadaran 
shalat lima 
waktu 
1. Adanya 
keinginan 
melakukan 
shalat 
fardhu. 
 
 
1, 2, 3 4, 5, 6 6 
   
2.adanya 
dorongan dan 
kebutuhan 
dalam 
melaksanakan 
shalat fardhu 
 
intrinsik 
 
 
7, 8, 
9,  
 
10, 
11, 12 
 
6 
   ekstrinsi
k 
 
13, 
14, 15 
16, 
17, 18 
6 
   kebutuha
n 
 
19, 
20, 21 
22, 
23, 24 
6 
  Adanya 
lingkungan 
yang kondusif 
 25, 
26, 27 
28, 
29, 30 
6 
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dan 
mendukung 
            JUMLAH  30 
 
2. Uji coba instrumen 
Berdasarkan kisi-kisi instrumen untuk mengetahui dalam butir 
angket pertanyaan yang digunakan itu apakal layak atau tidak. Agar 
memudahkan dalam mengolah data, maka dilakukan dengan penghitungan 
dengan skor terhadap jawaban. Adapun aturan skoring untuk angket 
(kuesioner) yaitu sebagai berikut: 
a. Untuk item positif 
1) “skor 5 diberikan Respon selalu (SL)  
2) skor 4 diberikan Respon sering (SR)  
3) skor 3 diberikan Respon kadang-kadang (KK)  
4) skor 2 diberikan Respon jarang (JR)  
5) skor 1 diberikan Respon tidak pernah (TP)” 
b. Untuk item negatif  
1) “skor 1 diberikan Respon selalu (SL)  
2) skor 2 diberikan Respon sering (SR)  
3) skor 3 diberikan Respon kadang-kadang (KK)  
4) skor 4 diberikan Respon jarang (JR)  
5) skor 5 diberikan Respon tidak pernah (TP)”  
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Uji coba peneliti dilakukan pada siswa kelas X SMA 1 
Muhammadiyah Klaten tahun ajaran 2018/2019 yang bukan termasuk 
sampel sebanyak 25 siswa. 
 
 
 
F. Teknik Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas  
Validity is a judgment of the appropriateness of a measure for 
specific inferences, decisions, consequences or uses that result from the 
scores that are generated (Millan & Schumacher, 2001:181). Menurut 
Anastasi dan Urbina dalam Purwanto (2012:123) Validitas berhubungan 
dengan apakah tes mengukur apa yang mesti diukurnya dan seberapa baik 
dia melakukannya. 
Uji validitas instrumen pada penelitian menggunakan rumus Pearson 
korelasi Product Moment dari Karl Pearson (Arikunto, 2002: 72)  
    = 
             
√                        
 
Keterangan: 
     :Koefisien korelasi antara skor item dan skor total tiap item 
X  : Skor pernyataan yang dipilih 
Y  : Skor total yang diperoleh dari seluruh item 
∑XY : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y 
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∑X : Jumlah skor tiap-tiap item butir soal 
∑Y : Jumlah skor total item butir soal semua peserta didik 
N  : Jumlah sampel atau responden uji coba 
(∑X)2 : Jumlah kuadrat skor tiap-tiap item 
(∑Y)2 : Jumlah kuadrat skor total” 
 
Kriteria pengujian validitas dengan membandingkan korelasi 
product moment dan rtabel. Instrumen penelitian dikatakan valid, jika 
korelasi product moment > r-tabel (a;n - 2), n = jumlah sampel. Bila 
korelasi < 0,300, maka dapat disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut 
tidak valid, sehingga harus di perbaiki atau di buang (sugiyono, 2015:126). 
a. Hasil Uji Validitas Instrumen Pola Asuh Orangtua 
Pada pengujian validitas yang dilakukan pada 25 
responden, maka dihasilkan pada variabel x uji validitas yaitu 
tentang pola asuh orang tua yang sebanyak 42 butir pernyataan. 
Penghitungan uji validitas menggunakan EXCEL 2010.  
Tabel 3.6 Validitas pola asuh orangtua menggunakan excel 2010 
Soal Rxy Rtabel Kesimpulan 
1.  0,787 0,3 Valid 
2.  0,640 0,3 Valid 
3.  0,633 0,3 Valid 
4.  0,550 0,3 Valid 
5.  0,537 0,3 Valid 
6.  0,625 0,3 Valid 
7.  0,658 0,3 Valid 
8.  0,583 0,3 Valid 
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9.  0,649 0,3 Valid 
10.  0,484 0,3 Valid 
11.  0,611 0,3 Valid 
12.  0,499 0,3 Valid 
13.  0,510 0,3 Valid 
14.  0,111 0,3 Tidak Valid 
15.  0,115 0,3 Tidak Valid 
16.  0,470 0,3 Valid 
17.  0,485 0,3 Valid 
18.  0,384 0,3 Valid 
19.  0,392 0,3 Valid 
20.  0,151 0,3 Tidak Valid 
21.  0,785 0,3 Valid 
22.  0,524 0,3 Valid 
23.  0,555 0,3 Valid 
24.  0,543 0,3 Valid 
25.  0,517 0,3 Valid 
26.  0,568 0,3 Valid 
27.  0,587 0,3 Valid 
28.  0,546 0,3 Valid 
29.  0,619 0,3 Valid 
30.  0,561 0,3 Valid 
31.  0,619 0,3 Valid 
32.  0,548 0,3 Valid 
33.  0,510 0,3 Valid 
34.  0,155 0,3 Tidak Valid 
35.  0,510 0,3 Valid 
36.  0,321 0,3 Valid 
37.  0,371 0,3 Valid 
38.  0,129 0,3 Tidak Valid 
39.  0,479 0,3 Valid 
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40 0,149 0,3 Tidak Valid 
41 0,376 0,3 Valid 
42 0,431 0,3 Valid 
 
Berdasarkan tabel tersebut hasil uji validitas item angket 
pola asuh orangtua dengan menggunakan EXCEL terdapat 6 butir 
angket yang tidak valid, yaitu pernyataan nomor 14, 15, 20, 34, 38,  
dan 40. Dikatakan tidak valid dikarenakan rhitung < rtabel . Angket 
yang tidak valid sebanyak 6 dinyatakan gugur dan tidak digunakan 
dalam penelitian, kemudian angket yang valid sebanyak 36 butir 
digunakan untuk mengukur pola asuh orangtua. 
b. Hasil Uji Validitas Instrumen Kesadaran Melaksanakan Ibadah 
Shalat Lima Waktu  
Pada pengujian validitas dilakukan pada 25 responden, 
maka dihasilkan pada variabel y uji validitas yaitu tentang 
kesadaran melaksanakan ibadah shalat lima waktu yaitu sebanyak 
30 butir pernyataan, penghitungan uji validitas menggunakan 
EXCEL 2010.  
Tabel 3.7 kesadaran melaksanakan ibadah shalat lima waktu 
Soal Rxy Rtabel Kesimpulan 
1.  0,882 0,3 Valid 
2.  0,747 0,3 Valid 
3.  0,724 0,3 Valid 
4.  0,632 0,3 Valid 
5.  0,711 0,3 Valid 
6.  0,745 0,3 Valid 
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7.  0,639 0,3 Valid 
8.  0,733 0,3 Valid 
9.  0,712 0,3 Valid 
10.  0,022 0,3 Tidak Valid 
11.  0,053 0,3 Tidak Valid 
12.  0,346 0,3 Valid 
13.  0,081 0,3 Tidak Valid 
14.  0,883 0,3 Valid 
15.  0,618 0,3 Valid 
16.  0,643 0,3 Valid 
17.  0,637 0,3 Valid 
18.  0,612 0,3 Valid 
19.  0,661 0,3 Valid 
20.  0,676 0,3 Valid 
21.  0,628 0,3 Valid 
22.  0,692 0,3 Valid 
23.  0,651 0,3 Valid 
24.  0,704 0,3 Valid 
25.  0,639 0,3 Valid 
26.  0,300 0,3 Valid 
27.  0,056 0,3 Tidak Valid 
28.  0,300 0,3 Valid 
29.  0,333 0,3 Valid 
30.  0,300 0,3 Valid 
 
Berdasarkan tabel tersebut hasil uji validitas item angket kesadaran 
melaksanakan ibadah shalat lima waktu terdapat 4 butir angket yang tidak 
valid, yaitu pernyataan nomor 10, 11, 13, dan 27. Dikatakan tidak valid 
dikarenakan rhitung < rtabel . Angket yang tidak valid sebanyak 4 dinyatakan 
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gugur dan tidak digunakan dalam penelitian, kemudian angket yang valid 
sebanyak 26 butir digunakan untuk mengukur kesadaran melaksanakan 
ibadah shalat lima waktu. 
2. Uji Reliabilitas 
Anggoro (2008:531) Reliabilitas merupakan ukuran konsistensi 
jawaban responden terhadap pertanyaan yang terdapat pada angket yang 
berkaitan pada variabel yang disusun dalam kuesioner. Uji reliabilitas 
merupakan ukuran kepercayaan pada angket dalam pengumpulan data. 
Pengujian reliabilitas pada penelitian menggunakan rumus Alpha 
Cornbach (r11) menurut Siregar (2013:58) sebagai berikut: 
Menentukan nilai varian setiap butir pertanyaan (  
   
  
 = 
   –
     
 
 
 
Keterangan: 
  
  : Varians butir total 
 x : Jumlah skor X 
  : Jumlah Responden 
a. Menentukan nilai varian total (  
   
  
 = 
         
 
 
Keterangan: 
  
  : Varians total 
   : Jumlah skor Y 
b. Menentukan reliabilitas instrument dengan rumus Alpha: 
    = [
 
      
] [  
   
 
  
 ] 
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Keterangan: 
r11 : Reliabilitas instrumen 
k : Banyaknya butir soal 
  
  : Varian total 
   
  : Jumlah varians butir soal 
Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan 
menggunakan teknik ini, bila koefisien reliabilitas (     > 0,600. 
 
1) Hasil Uji Reliabilitas Pola Asuh Orangtua 
Pada hasil uji reliabilitas pada pola asuh orangtua menggunakan 
SPSS versi 19 pada tabel sebagai berikut:  
Tabel 3.8 Reliability Statistic Pola Asuh Orangtua dengan Menggunakan SPSS V.19 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,921 42 
 
Dari hasil uji reliabilitas yang dilakukan dengan SPSS versi 19 pada 
variabel pola asuh orangtua maka diperoleh rhitung=0,921 dan dengam cara 
Analyze – Scale – Reliability Analyze – Ok. Maka data dikatakan reliabel 
karena rhitung (0,921) > rtabel (0,600). 
2) Hasil Uji Reliabilitas Kesadaran Melaksanakan Ibadah Shalat Lima 
Waktu 
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pada hasil uji realibilitas menggunakan SPSS V19 pada kesadaran 
melaksanakan ibadah shalat lima waktu sbagai berikut:  
Tabel 3.9 Reliability Statistic Kesadaran Melaksanakan Ibadah Shalat Lima Waktu 
dengan Menggunakan SPSS V.19 
 
 
 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas angket untuk variabel kesadaran 
melaksanakan ibadah shalat lima waktu maka didapatkan rhitung (0,918) > 
rtabel (0,600), maka dapat dikatakan instrumen reliabel dan bisa digunakan.  
G. Teknik Analisi Data 
Analisis data menurut Bogdan dan Taylor dalam Adrian (2017:63) adalah 
mendefinisikan analisis data sebagai proses yang merinci usaha secara formal 
dalam merumuskan hipotesis. Teknik analisis data digunakan untuk menjawab 
rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan (Sugiyono, 
2014:243). 
1. Analisis unit 
a. Mean 
Mean cara penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata dari 
kelompok tersebut (Sugiyono, 2011:49). Rumusnya: 
Me = 
     
   
 
Keterangan: 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,918 30 
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“Me = Mean 
      = Jumlah data/ sampel 
      = perkalian antara    pada tiap interval data dengan tanda kelas 
(  )”. 
(Sugiyono, 2011: 54) 
b. Median  
Median adalah sekumpulan data yang telah diurutkan dari yang terkecil 
sampai terbesar atau sebaliknya (Badri, 2012:72). Rumusnya: 
Md = b + p [ 
 
 
   
 
] 
Keterangan: 
“Md = Median 
 B = Batas bawah 
 n = banyak data 
 p = panjang kelas interval 
 F = jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
 f = ftekuensi kelas median” 
      (Sugiyono, 2011:53) 
c. Modus  
Modus sekumpulan pengamatan adalah nilai yang paling sering terjadi 
atau mempunyai frekuensi paling tinggi (Badri, 2012:73). Rumusnya: 
Mo = b + p (
  
      
) 
Keterangan: 
Mo = Modus 
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 b   = batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
 p   = panjang kelas interval 
    = frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval 
terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval terdekat sebelumnya. 
     = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas inteval 
berikutnya”. 
      (Sugiyono, 2011:52) 
 
d. Standar Deviasi  
Standar deviasi juga disebut dengan simpangan baku. Standar 
deviasi merupakan nilai statistik yang digunakan untuk mengukur jumlah 
variasi, mengetahui besar perbedaan dari nilai sampel terhadap rata-rata 
serta untuk mengetahui tingkat kepercayaan pada kesimpulan statistik. 
Cara menghitungnya dengan rumus:   
S=√
          ̅ 
 
   
 
Keterangan: 
S  = Standar deviasi 
∑fi  = jumlah responden 
      = nilai persatuan 
 ̅     = nilai rata-rata 
(Sugiyono, 2011:58) 
2. Uji prasyarat 
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Uji prasyarat digunakan untuk mengetahui hasil analisis data supaya 
lebih menyakinkan dan data tidak menyimpang dari kebenaran yang ada. 
Data yang digunakan merupakan dari data didistribusi normal.  
a. Uji normalitas 
Uji normalitas adalah salah satu dalam uji persyaratan 
statistik parametrik. Uji normalitas pada penelitian ini merupakan 
data tunggal maka peneliti menggunakan rumus kolmogrov sminov 
agar mempermudah dalam menghitung data. Kolmogrov sminov 
merupakan selisih absolute terbesar antara        dengan         
yang disebut D (Deviasi Maksimum).  
D=max |         -         | 
Keterangan: 
          : Fungsi distribusi kumulatif teoritis 
         : fungsi distribusi kumulatif sampel” 
(Quadratullah, 2014: 218) 
Hasil dari penghitungan dapat dijelaskan menggunanakan 
SPSS sebagai berikut: 
1) Apabila nilai pada probabilitas (sig) > 0,05 maka bisa diartikan 
Ho diterima, data bisa dikatan normal  
2) Apabila nilai pada probabilitas (sig) < 0,05 maka bisa diartikan 
Ho ditolak, data bisa dikatakan tidak normal (Arifin, 2017:122). 
3. uji hipotesis 
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 Sugiyono (2011,213) hipotesis adalah “Jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian atau taksiran keadaan populasi 
melalui data sampel”. Pada penelitian ini menggunakan metode uji regresi 
linear sederhana dalam pengujian hipotesis. 
a. Analisis Korelasi Product Moment 
Pada penelitian ini metode yang digunakan dalam 
pengujian hipotesis menggunakan korelasi pearson product 
moment digunakan untuk menguji perngaruh antara  variabel yaitu 
variabel independen dan variabel dependen.: 
    =   
             
√                           
 
Keterangan 
     = Koefisien korelasi Product Moment 
  = Jumlah responden 
∑X = Jumlah skor lingkungan sekolah 
∑Y = Jumlah skor akhlak siswa” 
 
Sedangkan untuk mengetahui hasil uji signifikansi dapat 
menggunakan uji t hitung sebagai berikut: 
       = r √
   
     
 
Kriteria pengujian signifikansi korelasi yaitu:  
   : Tidak signifikan  
   : Signifikan  
58 
 
 
 
 
Jika        ≤         ≤         , maka    diterima. 
Prosedur tata cara menyelesaikan korelasi porduct moment 
dalam uji hipotesis menggunkan SPSS sebagai berikut: 
a. Pilih pada menu atas yaitu menu analyze lalu klik dan cari 
menu correlate klik dan cari menu bivariate dan nanti akan 
ditampilan correlations.  
b. Kemudian pada kedua variabel dipindahkan  ke menu variabel, 
dan pada bagian yang lain dibiarkan, kemudian pada menu 
Test Of Significance yang dipilih adalah menu Two-Tailed.  
c. Kemudian klik OK  
Adapun tata cara dasar dalam mengambil keputusan adalah: 
Apabila Sig > 0,05    maka bisa dikatakan data diterima, dan 
   dikatakan ditolak 
Apabila Sig < 0,05    maka bisa dikatakan data ditolak, dan 
   dikatakan diterima (Arifin, 2017: 145) 
b. Koefisien Determinasi 
Digunakan untuk mengetahui besar dan kecilnya 
sumbangan variabel x terhadap variabel y, bisa ditentukan 
sebagai berikut: 
KD = r
2
 x 100% 
Keterangan: 
“KD  = Koefisien determinasi yang dicari 
 r
2   
= Koefisien Korelasi”  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data  
1. Deskripsi Proses Penelitian 
Peneliti mengambil judul “Pengaruh Pola Asuh Orangtua 
Terhadap Kesadaran Melaksanakan Ibadah Shalat Lima Waktu Kelas 
X SMA 1 Muhammadiyah Klaten Tahun Ajaran 2018/2019”. 
Pelaksanaan penelitian di kelas XIPA1, XIPA2, XIPA3, XIPA4, 
XIPA5 dan XIPS1, XIPS2, XIPS3, dan XIPS4 dengan jumlah 
responden 184 siswa. Pada pertemuan di kelas XIPA digunakan 
peneliti untuk menyebar angket pola asuh orangtua dan kesadaran 
melaksanakan ibadah shalat lima waktu. Pada awal pertemuan peneliti 
memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan masuk ke kelas XIPA ± 
5 menit. Setelah semua siswa mengetahui maksud dan tujuan 
kedatangan peneliti mulai membagikan angket pola asuh orangtua dan 
kesadaran melaksanakan ibadah shalat lima waktu berjumlah 72 
pernyataan dengan memberikan waktu mengerjakan ± 30 menit. Sisa 
waktu digunakan peneliti untuk pengumpulan angket, memberikan 
motivasi dan ucapan terimakasih. 
Pertemuan di kelas XIPS  proses penyebaran angket pola asuh 
orangtua dan shalat lima waktu dengan cara yang sama yang dilakukan 
pada kelas XIPA. Hasil dari angket yang disebar pola asuh orangtua 
dan kesadaran melaksanakan ibadah shalat lima waktu dipakai untuk 
pengujian uji normalitas data. Selanjutnya dilakukan pengujian uji 
59 
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hipotesis untuk mengetahui pola asuh orangtua dan kesadaran 
melaksanakan ibadah shalat lima waktu.  
2. Deskripsi Data Penelitian 
Hasil data pada penelitian ini menggunakan dasar skor angket 
untuk mengetahui pengaruh pola asuh orangtua dan kesadaran 
melaksanakan ibadah shalat lima waktu siswa kelas X di SMA 1 
Muhammadiyah Klaten tahun ajaran 2018/2019. Skor angket pada 
penelitian ini dengan menggunakan sampel 126 responden dari 184 
responden.  
 Penggolongan gejala yang diamati yaitu konsep diri dibedakan 
menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. Kategori 
didasarkan pada simpangan baku (SD) dan skor rerata (M). 
Penggolongan tersebut sebagai berikut:  
Kategori tinggi = apabila > (M + 1SD)  
Kategori sedang = apabila (M – 1SD) sampai (M + 1SD)  
Kategori rendah = apabila < (M – 1SD) 
Hasil perhitungan dari data konsep diri, diperoleh harga Mean 
sebesar 110 dan Standar Deviasi sebesar 21,76  
Berdasarkan kriteria di atas, maka diperoleh kategori konsep 
diri seperti tercantum pada tabel di bawah ini. 
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a. Pola Asuh Orangtua 
Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Pola Asuh Orangtua dengan SPSS V.19 
Interval Frekuensi Presentase (%) Kategori 
66 - 77 10 7.94%  
RENDAH 78 - 89 16 12.70% 
90 - 101 18 14.29%  
 
SEDANG 
102 - 113 27 21.43% 
114 - 125 17 13.49% 
126 - 137 25 19.84% 
138 - 149 10 7.94%  
TINGGI 150 - 161 3 2.38% 
JUMLAH 126 100%  
 
Berdasarkan tabel 4.1. Frekuensi Pola asuh Orangtua dapat 
digambarkan dalam histogram dibawah ini: 
 
Gambar 4.1. Grafik Batang Frekuensi Pola Asuh Orangtua 
0
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Berdasarkan tabel 4.1 dan Histogram pada gambar 4.1 di atas, 
maka dapat disimpulkan penilaian siswa terhadap pola asuh orangtua 
dapat dikategorikan pola asuh rendah 20,64% berjumlah 26 siswa, 
kemudian pola asuh sedang 69,05% berjumlah 87 siswa, dan pola asuh 
tinggi 10,32% berjumlah 13 siswa. Kesimpulan pada penelitian ini bahwa 
pola asuh orangtua di SMA 1 Muhammadiyah  Klaten memiliki pola asuh 
orangtua dalam kategori sedang yaitu sebesar 69,05%.  
b. Kesadaran Melaksanakan Ibadah Shalat Lima Waktu 
Penggolongan gejala yang diamati yaitu konsep diri 
dibedakan menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. 
Kategori didasarkan pada simpangan baku (SD) dan skor rerata 
(M). Penggolongan tersebut sebagai berikut:  
Kategori tinggi = apabila > (M + 1SD)  
Kategori sedang = apabila (M – 1SD) sampai (M + 1SD)  
Kategori rendah = apabila < (M – 1SD) 
Hasil perhitungan dari data konsep diri, diperoleh harga 
Mean sebesar 79,69 dan Standar Deviasi sebesar 18,04  
Berdasarkan kriteria di atas, maka diperoleh kategori 
konsep diri seperti tercantum pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Kesadaran Melaksanakan Ibadah Shalat Lima 
Waktu dengan SPSS V.19 
Interval Frekuensi Presentase(%) Kategori 
44 - 52 10 7,94%  
RENDAH 53 – 61 16 12,70% 
62 – 70 15 11,90%  
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71 – 79 16 12,70%  
SEDANG 80 – 88 26 20,63% 
89 – 97 20 15,87% 
98 – 106 17 13,49%  
TINGGI 107 - 115 6 4,76% 
JUMLAH 126 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Kesadaran Ibadah 
Shalat Lima Waktu dapat digambarkan dalam histogram di bawah 
ini:  
               
Gambar 4.2. Grafik Batang Frekuensi Kesadaran Melaksanakan Ibadah Shalat 
Lima Waktu 
 
Berdasarkan tabel 4.2 dan Histogram pada gambar 4.2 di atas, 
maka dapat dikatakan siswa dengan kategori kesadaran melaksanakan 
ibadah shalat lima waktu rendah sebanyak 20,64% yang berjumlah 26 
siswa, sedangkan pada kategori kesadaran melaksanakan ibadah shalat 
lima waktu sedang sebanyak 61,1% yang berjumlah 57 siswa, dan pada 
kategori kesadaran melaksanakan shalat lima waktu tinggi sebanyak 
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18,25% berjumlah 23 siswa. Kesimpulan pada penelitian ini siswa kelas X 
di SMA 1 Muhammadiyah klaten memiliki kesadaran melaksanakan 
ibadah shalat lima waktu dalam kategori sedang yaitu sebesar 61,1%. 
3. Analisis Unit 
Analisis unit mengetahui pengaruh pola asuh orangtua terhadap 
kesadaran ibadah shalat lima waktu kelas X di SMA 1 Muhammadiyah  
Klaten tahun ajaran 2018/2019 diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4.3. Analisis Unit  Pola Asuh Orangtua dan Kesadaran Melaksanakan Ibadah 
Shalat Lima Waktu dengan SPSS V.19 
Descriptives 
 
Statistic 
Std. 
Error 
pola asuh 
orang tua 
Mean 110.6190 1.93861 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 106.7823  
Upper Bound 114.4558  
5% Trimmed Mean 110.6896  
Median 110.5000  
Variance 473.534  
Std. Deviation 21.76083  
Minimum 66.00  
Maximum 159.00  
Range 93.00  
Interquartile Range 31.00  
Skewness -.132 .216 
Kurtosis -.804 .428 
Kesadaran 
shalat lima 
waktu 
Mean 79.6984 1.60797 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 76.5160  
Upper Bound 82.8808  
5% Trimmed Mean 79.7284  
Median 82.0000  
Variance 325.780  
Std. Deviation 18.04939  
Minimum 44.00  
Maximum 115.00  
Range 71.00  
Interquartile Range 29.75  
Skewness -.143 .216 
Kurtosis -.976 .428 
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Berdasarkan perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa pola 
asuh orangtua nilai tertinggi 159 sedangkan nilai terendah 66, nilai 
rata-rata  110,61, nilai median 110,50, nilai modus 108 dan nilai 
standar deviasi 21,760. Sedangkan kesadaran melaksanakan ibadah 
shalat lima waktu nilai tertinggi 115 sedangkan nilai terendah 44, nilai 
rata-rata  79,69, nilai median 82, nilai modus 85 dan nilai standar 
deviasi 18,049. 
B. Uji Prasyarat Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan kolmogrov 
sminov untuk mengetahui apakah data distribusi normal atau tidak 
normal, yang dimana apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka 
bisa dikatakan data tersebut berdistribusi normal dan sebaliknya 
apabila signifikansi kurang dari 0,05 data tersebut dikatakan tidak 
normal. Berikut hasil pengujian uji normalitas menggunakan SPSS 
versi 19 
Tabel 4.4. Uji Normalitas Angket Pola Asuh Orangtua dan Kesadaran Melaksanakan 
Ibadah Shalat Lima Waktu dengan SPSS V.19 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
pola asuh orang tua .065 126 .200 .977 126 .133 
melaksanakn ibadah 
sholat lima waktu 
.073 126 .134 .969 126 .051 
. 
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Berdasarkan hasil dari pengujian menggunakan SPSS versi 19 
dengan uji Kolmogorov sminov dapat diketahui bahwa nilai sig dari 
pola asuh orangtua yaitu 0,20 jadi bisa dikatakan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal karena nilai sig > 0,05. Sedangkan nilai Sig 
kesadaran melaksanakan ibadah shalat lima waktu sebesar 0,13, hal 
tersebut mempunyai nilai sig > 0,05 maka bisa dikatakan data tersebut 
normal.  
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dipakai untuk mengetahui pengaruh pola asuh 
orangtua terhadap kesadaran melaksanakan ibadah shalat lima waktu 
kelas X di SMA 1 Muhammdiyah Klaten tahun Ajaran 2018/2019. 
Maka dalam pengujian uji hipotesis menggunakan korelasi product 
moment. Maka didapatkan hasil dari uji hipotesis menggunakan 
bantuan SPSS versi 19 sebagai berikut: 
Tabel 4.5. Data Hasil Perhitungan Output Uji- Korelasi Pearson Product Moment 
dengan SPSS V.19 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
**. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
Correlations 
 pola asuh orang 
tua 
melaksanakan 
ibadah shalat lima 
waktu 
pola asuh orang tua Pearson Correlation 1 .971
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 126 126 
melaksanakn 
ibadah shalat lima 
waktu 
Pearson Correlation .971
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 126 126 
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Apabila nilai sig > 0,05 maka bisa dikatakan Ho bisa diterima, 
namun apabila nilai sig < 0,05 maka bisa dikatakan Ho ditolak. Hasil 
perhitungan SPSS V.19 dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Pada nilai rhitung (pearson correlation) pada pola asuh orangtua 
terhadap kesadaran ibadah shalat lima waktu adalah sebesar 
0,971. Hasil dari rhitung  kemudian dibandingkan dengan hasil 
rtabel df = n – 1 = 125 dan taraf signifikasi 5%= 0,176. 
Berdasarkan hasil perhitungan r hitung (0,971) > r tabel (0,176). 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif 
yang antara pola asuh orangtua dengan kesadaran ibadah shalat 
lima waktu siswa kelas X di SMA 1 Muhammadiyah Klaten 
tahun ajaran 2018/2019.  
b. Pada nilai 0,000 merupakan gambar dari tingkat signifikansi, 
maka dapat dibuktikan tingkat korelasi tersebut berada dibawah 
0,05 pada arah positif maka artinya terdapat pengaruh positif 
yang signifikan antara pola asuh orangtua terhadap kesadaran 
ibadah shalat lima waktu siswa kelas x di SMA 1 
Muhammadiyah Klaten tahun ajaran 2018/2019. 
c. Kesimpulan dari data diatas dapat di artikan ada pengaruh 
antara variabel pola asuh orangtua dengan kesadaran 
melaksanakan ibadah shalat lima waktu, karena nilai r hitung 
didapatkan sebesar 0,971 > rtabel dalam analisis ini bernilai 
positif, Maka bisa dikatakan meningkatnya pola asuh orangtua 
maka akan meningkat pula kesadaran ibadah shalat lima waktu 
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siswa kelas X di SMA 1 Muhammadiyah Klaten tahun ajaran 
2018/2019. 
3. Koefisien Determinasi 
Perhitungan koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar variabel pola asuh orangtua memberikan sumbangan 
pada variabel kesadaran melaksanakan ibadah shalat lima waktu. 
Perhitungan koefisien determinasi menggunakan program SPSS versi 
19. 
Tabel 4.6. Data Hasil Perhitungan koefisien determinasi dengan SPSS V.19 
 
. 
 
   Berdasarkan output model summary, diketahui nilai koefisian 
determinasi (R Square) 0,943 apabila dipersenkan sebesar 94,3%. 
Angka tersebut memliki arti bahwa besar sumbangan pola asuh 
orangtua terhadap kesadaran melaksanakan ibadah shalat lima waktu 
sebesar 94,3%. Sedangkan sisanya (100% - 94,3% = 5,7%)  
dipengaruhi oleh varibel lain. Besarnya pengaruh variabel lain ini 
sering dikatakan dengan error (e). Cara dalam penghitungan nilai error 
yaitu rumus e = 1 – R2. Apabila, besarnya nilai koefisien determinasi 
atau R Square hanya antara 0 - 1. Sementara jika dijumpai R Square 
bernilai minus (-), maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat 
pengaruh X terhadap Y. Semakin kecil nilai koefisien determinasi (R 
Square), maka ini artinya sumbangan variabel bebas terhadap variabel 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .971
a
 .943 .942 4.33992 
a. Predictors: (Constant), pola asuh orang tua 
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terikat semakin lemah. Sebaliknya, jika nilai R Square semakin 
mendekati angka 1, maka sumbangan tersebut akan semakin kuat. 
Sedangkan di dalam penelitian ini, nilai R Square 0,943 yang dimana 
artinya hampir mendekati angka 1 maka artinya besar sumbangan 
variabel pola asuh orangtua terhadap kesadaran ibadah shalat lima 
waktu sangat kuat. 
C. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola asuh 
orangtua terhadap kesadaran melaksanakan ibadah shalat lima waktu di 
SMA 1 muhammadiyah Klaten tahun ajaran 2018/2019. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif komparatif untuk mengetahui pola asuh 
orangtua dan kesadaran melaksanakan ibadah shalat lima waktu. 
Penelitian menggunakan dengan cara menyebarkan angket pola asuh 
orangtua dan kesadaran melaksanakan ibadah shalat lima waktu pada kelas 
X. Pengambilan populasi sejumlah 184 siswa yang terdiri dari kelas 
XIPA1, XIPA2, XIPA3, XIPA4, XIPA5 dan XIPS1, XIPS2, XIPS3, dan 
XIPS4,  sampel yang diambil berujmlah 126 siswa.. 
Menurut analisis unit yang didapatkan pada variabel pola asuh 
orangtua bahwa nilai tertinggi 159 sedangkan nilai terendah 66, rata-rata 
nilai  110,61, median 110,50, modus 108 dan standar deviasi 21,760. 
Sedangkan variabel kesadaran melaksanakan ibadah shalat lima waktu 
bahwa nilai tertinggi 115 dan terendah 44, rata-rata  79,69, median 82, 
nilai modus 85, dan standar deviasi 18,049. 
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Hasil yang didasarkan menggunakan SPSS V19 yang menggunakan 
uji kolmogrov smirnov bahwasanya didapatkan nilai sig pada pola asuh 
orangtua yaitu sebesar 0,20, yang menyatakan bahwa dapat 
mengindikasikan variabel tersebut berdistribusi normal karena dengan 
dasar nilai sig > 0,05. Dan pada nilai sig variabel kesadaran melaksanakan 
ibadah shalat lima waktu sebesar 0,13, hal tersebut dapat mengindikasikan 
variabel keasadaran melaksanakan ibadah shalat lima waktu berdistribusi 
normal karena nilai sig > 0,05.  
Hasil perhitungan menggunakan SPSS V.19 dengan uji korelasi 
pearson product moment dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Pada nilai rhitung (pearson correlation) pada pola asuh orangtua 
terhadap kesadaran melaksanakan ibadah shalat lima waktu adalah 
sebesar 0,971. Hasil dari rhitung  kemudian dibandingkan dengan hasil 
rtabel df = n – 1 = 125 dan taraf signifikasi 5%= 0,176. Berdasarkan 
hasil perhitungan r hitung (0,971) > r tabel (0,176). Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif yang antara pola asuh 
orangtua dengan kesadaran ibadah shalat lima waktu siswa kelas x di 
SMA 1 Muhammadiyah Klaten tahun ajaran 2018/2019. 
b. Pada nilai 0,000 merupakan gambar dari tingkat signifikansi, maka 
dapat dibuktikan tingkat korelasi tersebut berada dibawah 0,05 pada 
arah positif maka berarti terdapat pengaruh positif yang signifikan 
antara pola asuh orangtua terhadap kesadaran ibadah shalat lima 
waktu siswa kelas x di SMA 1 Muhammadiyah Klaten tahun ajaran 
2018/2019. 
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c. Kesimpulan dari data diatas dapat di artikan ada pengaruh antara 
variabel pola asuh orangtua dengan kesadaran melaksanakan ibadah 
shalat lima waktu, karena nilai r hitung didapatkan sebesar 0,971 > 
rtabel dalam analisis ini bernilai positif, Maka bisa dikatakan 
meningkatnya pola asuh orangtua maka akan meningkat pula 
kesadaran ibadah shalat lima waktu siswa kelas X di SMA 1 
Muhammadiyah Klaten tahun ajaran 2018/2019. 
Hasil dari ouput pada nilai koefisian determinasi dengam model 
summary didapatkan sebesar 0,943 (0,943 didapatkan dari 
penguadratan R square 0,971 x 0,971 = 0,943) maka besaran koefisien 
determinasi sebesar 0,943 apabila dipersenkan menjadi 94,3% yang 
merupakan angkat tersebut memiliki arti bahwa pola asuh orangtua 
terhadap kesadaran melaksanakan ibadah shalat lima waktu sebesar 
94,3%. Sedangkan sisanya (100% - 94,3% = 5,7%) sisanya 
dipengaruhi oleh variabel yang lain. Maka bisa dikatakan R square 
sebesar 0,943 memiliki arti yang besar memberikan sumbangan pola 
asuh orangtua terhadap kesadaran ibadah shalat lima waktu lebih kuat 
dari pada variabel yang lain. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah dilakukan penelitian, baik dibahas secara teoritis dan dilakukan 
berupa analisis pada siswa kelas X di SMA 1 Muhammadiyah  Klaten 
tahun ajaran 2018/2019, maka dapat dikemukakan kesimpulan: 
1. Pola asuh orangtua kelas X di SMA 1 Muhammadiyah  Klaten tahun 
ajaran 2018/2019 bisa dinyatakan cukup baik. Hal ini berdasarkan data 
di peroleh sebesar  69,05%.   
2. Kesadaran melaksanakan ibadah shalat lima waktu siswa kelas X di 
SMA 1 Muhammadiyah Klaten tahun ajaran 2018/2019 bisa 
dinyatakan cukup baik. Hal ini berdasarkan data di peroleh sebesar 
61,1%.  
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pola asuh orangtua terhadap 
kesadaran melaksanakan ibadah shalat lima waktu siswa kelas X di 
SMA 1 Muhammadiyah Klaten tahun ajaran 2018/2019. Hal ini di 
buktikan dengan menggunakan SPSS versi 19 dengan uji 
menggunakan rumus correlation pearson product moment didapatkan 
nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sedangkan hasil perhitungan 
menggunakan nilai rhitung yaitu (0,971) > r tabel (0,176). Terbukti rhitung 
lebih besar dari pada rtabel. 
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B. Saran 
1. Tanggung jawab yang diberikan kepada orangtua dalam keluarga 
seharusnya dapat meningkatkan kedisiplinan anak terhadap shalat lima 
waktu. 
2. Dalam meningkatkan kedisiplinan shalat lima waktu seharusnya orangtua 
bekerjasama dengan baik, dan bisa menjadi contoh yang baik terhadap 
anak-anaknya 
3. Pengawasan orangtua terhadap anak seharusnya lebih ketat agar anak 
sadar dengan sendirinya dalam melaksanakan shalat lima waktu. 
4. Terhadap anak seharusnya mengingat dan mencotoh apa yang telah 
diajarkan dan ditanamkan oleh orangtuanya baik dirumah maupun diluar 
rumah.  
72 
75 
 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Adrian. 2017. Metode Penelitian. Tulungagung: Akademia Pustaka. 
Amin. 2010. Bimbingan dan Konseling Islam. Jakarta: Amzah. 
Aribowo. 2014. Pengaruh Keteladanan Beribadah Orang Tua Terhadap 
Kedisiplinan Shalat Remaja Di Desa Sambeng Kelurahan 
Mangkubumen Surakarta Tahun 2013. Vol 1 No 1. ISBN.666743. 
Casmini. 2017. Emotional Parenting. Yogyakarta: Nuansa Aksara. 
Cresswell, John W. 2009. Research Design. Ahmad Fawaid. 2012.Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 
Daliman. 2013. Teknik Penyusunan dan Pembakuan Tes Hasil Belajar Ilmu 
Sosial, Serta Pengolahannya. Yogyakarta: Ombak. 
Departemen Agama RI. 2004. Al-Qur’an dan Terjemahannya Al-Jumanatul Ali. 
Bandung: J-Art 
Djamarah, Syaiful Bahri. 2014. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: PT Rineka 
Cipta. 
Elizabeth B. Hurlock. 2010, Perkembangan Anak/Child Development, Terj. 
Meitasari Tjandrasa, Jakarta: Erlangga. 
Handayani, M, dkk. 2008. Psikologi Keluarga. Surabaya: Fakultas Psikologi 
Universitas Airlangga. 
76 
 
 
 
 
Hasan Bin Ali As-saqqaf. 1993. Shalat Bersama Nabi SAW. Bandung: pustaka 
Hidayah. 
Hasan, Maimunah. 2011. Pendidikan Anak Usia Dini. Yogyakarta: Diva press. 
Helmawati. 2014. Pendidikan Keluarga. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
Kyle, Terri & Carman, Susan. 2014. Buku Ajar Keperawatan Pediatri. (2nd ed.). 
Vol. Jakarta: EGC. 
Latifah,  M.  2008.  Peranan  Keluarga Dalam Pendidikan Karakter Anak. 
Yogyakarta: Graha Ilmu. 
Maulana Asep & Jinan Abdullah. 2017. Panduan Lengkap Shalat Fardu dan 
Sunah.PT. Gramedia Widiasarana Indonesia. Jakarta. 
McMillan, James H & Sally, Schumacher. 2001. Research in Education. United 
State: Priscilla McGeehon. 
Moh, Rifa’i. 1976. Tuntunan Shalat Lengkap. Semarang: Toha Putra.. 
Notoatmodjo, S. 2012. Metode Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta. 
Nurani, A. T. 2014. Pengaruh Kualitas Perkawinan, Pengasuhan Anak dan 
Kecerdasan Emosional Terhadap Prestasi Belajar Anak. Tesis. Bogor: 
Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor.   
Padmomartono S. 2014. Konseling Remaja. Yogyakarta: Ombak 
77 
 
 
 
 
Papalia, DE & Feldman, R.D . 2014. Menyelami Perkembangan Manusia. Jakarta: 
Salemba Humanika. 
Parke, R. D., & Gauvain, M. 2009. Child Psychology a Contemporary View Point. 
7th. New York: McGraw Hill.  
Purwanto. 2012. Instrumen Penelitian Sosial dan Pendidikan. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 
Purwanto. 2013. Evaluasi Hasil Belajar. Yogyakarta: Pustaka pelajar. 
Rafi’udin & Zainuddin. 2014. Ensiklopedia Shalat Sunnah Tuntunan Shalat 
Dhuha. Jakarta. Al-Kautsar Prima Indocamp. 
Santrock, John. W. 2011. Masa Perkembangan Anak. (11th ed.). Jakarta: Salemba 
Medika. 
Shodiq. 2014. Pengaruh Pola Asuh OrangTua dan Pergaulan Terhadap 
Kesadaran Anak Dalam Beribadah. Vol 1 No 2. ISBN.162728. 
Shufiyat. 2017. Upaya OrangTua Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Shalat Lima 
Waktu Pada Anak Di Dusun Pulosari Karangasem Rt 01/02 Dan Rt 
04/03 Desa Sroyo Jaten Karanganyar Tahun 2016/2017. Skripsi. 
Surakarta:  Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
Sirajuddin. 2014. Keluarga dan Tumbuh Kembang Anak. Semarang: Garudha. 
Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 
78 
 
 
 
 
Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 
Alfabeta 
Sugiyono. 2015. Statistik Non Parametris Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta. 
Suharsimi, Arikunto. 2013. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta: Rineka Cipta. 
Susanto Teguh & Masruchin Vilin Nuha. 2015. Panduan Shalat Terlengkap Dari 
Shalat Wajib Hingga Shalat Sunah. Pustaka Baru Pres. Yogyakarta. 
Zakiah, Daradjat. 2016. Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah. Jakarta: 
Ruhama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
79 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
  
80 
 
 
 
 
Distribusi Nilai rtabel  
Signifikansi 5% dan 1% 
N 
The Level of Significance 
N 
The Level of Significance 
5% 1% 5% 1% 
3 0.997 0.999 38 0.320 0.413 
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408 
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403 
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398 
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393 
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389 
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384 
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380 
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376 
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372 
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368 
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364 
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361 
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345 
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330 
18 0.468 0.590 65 0.244 0.317 
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306 
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296 
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286 
22 0.432 0.537 85 0.213 0.278 
81 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
  
23 0.413 0.526 90 0.207 0.267 
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263 
25 0.396 0.505 100 0.195 0.256 
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230 
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210 
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194 
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181 
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148 
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128 
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115 
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105 
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097 
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091 
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086 
37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081 
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Data Hasil Angket Pola Asuh Orangtua 
Re
sp. Q
1 
Q
2 
Q
3 
Q
4 
Q
5 
Q
6 
Q
7 
Q
8 
Q
9 
Q
1
0 
Q
1
1 
Q
1
2 
Q
1
3 
Q
1
4 
Q
1
5 
Q
1
6 
Q
1
7 
Q
1
8 
Q
1
9 
Q
2
0 
Q
2
1 
1 4 4 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 4 3 4 3 3 4 4 2 
2 1 2 3 2 1 1 1 3 3 1 1 3 1 3 2 2 1 3 2 5 1 
3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 
4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 2 2 2 3 5 3 
5 5 5 5 4 3 5 4 4 5 4 5 5 2 3 2 3 3 2 2 2 5 
6 5 4 5 3 4 3 5 3 4 4 5 5 1 3 3 3 3 3 1 5 5 
7 4 4 3 4 2 2 3 4 4 2 4 4 2 3 3 2 3 2 2 5 4 
8 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 4 4 2 2 4 2 2 5 2 
9 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 3 3 2 1 2 2 5 3 
10 5 4 3 4 4 3 3 3 3 5 4 3 4 2 2 3 2 4 3 5 5 
11 5 4 5 4 4 5 5 3 4 4 4 3 5 3 4 5 5 4 5 3 5 
12 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 3 4 2 2 2 2 3 5 
13 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 5 2 
14 4 4 4 4 4 2 2 2 4 3 4 3 5 4 4 4 4 3 5 2 4 
15 4 4 3 4 2 4 4 2 3 3 4 4 1 1 1 3 1 2 3 5 4 
16 5 5 4 5 4 3 4 5 4 4 4 3 2 2 3 2 2 2 2 2 5 
17 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 2 2 3 3 2 2 2 2 3 
18 5 4 5 5 4 3 5 5 5 3 3 5 2 3 2 3 2 3 3 3 5 
19 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 4 2 2 2 3 4 3 4 2 
20 1 1 2 1 3 1 2 1 3 3 1 1 3 4 4 4 3 3 3 4 1 
21 1 1 1 1 1 3 1 1 3 2 3 2 5 5 3 3 3 5 5 5 1 
22 4 4 3 2 2 4 3 2 2 3 3 3 1 3 3 1 2 2 1 5 4 
23 5 5 5 5 3 3 5 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 5 
24 5 5 3 4 4 3 4 5 5 5 4 5 1 1 2 2 1 3 2 1 5 
25 1 3 2 3 3 2 2 1 2 1 1 2 1 1 3 1 1 2 1 5 1 
26 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 5 2 
27 5 4 3 4 3 5 4 4 5 5 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 5 
28 4 4 4 4 2 3 2 2 2 3 4 2 1 2 3 3 2 3 2 3 4 
29 4 4 4 3 2 4 3 2 2 4 4 2 4 4 4 3 3 2 3 4 4 
30 1 2 2 3 3 1 1 3 3 3 3 3 5 4 3 5 4 4 5 2 1 
31 1 1 1 3 2 2 3 3 1 2 2 1 3 4 3 4 3 3 4 5 1 
32 4 5 4 3 2 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 
33 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 
34 5 5 4 3 4 3 4 5 5 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 5 
35 5 4 4 3 5 5 4 3 3 3 5 4 2 2 2 3 3 3 2 2 5 
36 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 
37 4 4 4 2 2 2 4 4 2 3 3 3 5 3 3 3 5 5 5 4 4 
38 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 5 4 4 5 4 4 4 3 2 
39 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 5 5 4 3 4 4 5 3 3 
40 4 4 2 2 2 4 3 4 3 3 3 2 4 2 3 2 2 2 4 2 4 
41 5 5 5 3 4 3 4 3 3 5 5 5 2 3 3 2 2 3 3 2 5 
42 4 4 2 2 4 2 2 4 3 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 
83 
 
 
 
 
43 4 4 4 3 3 2 2 4 3 3 3 2 1 3 1 3 1 3 3 2 4 
44 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 3 2 5 3 4 3 4 4 4 4 4 
45 5 4 4 5 5 3 4 4 5 3 4 3 1 2 1 2 3 3 1 1 5 
46 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 
47 1 3 1 1 2 3 1 3 1 2 3 1 5 4 3 5 5 3 5 3 1 
48 1 2 3 2 2 1 1 3 2 3 1 1 4 4 3 3 4 4 3 4 1 
49 1 2 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 1 
50 3 5 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 2 3 
51 3 5 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 5 3 3 3 3 5 3 3 3 
52 3 5 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 2 3 
53 1 4 2 3 3 2 2 2 1 2 2 1 3 3 4 4 3 4 4 3 1 
54 4 4 3 3 2 4 4 2 3 3 3 3 5 3 3 4 5 3 3 5 4 
55 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 
56 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 1 1 3 1 3 3 3 3 3 
57 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 
58 4 4 4 4 3 2 4 2 3 2 4 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 
59 5 5 5 5 4 5 4 5 5 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 5 
60 4 4 3 3 4 3 4 2 4 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 4 
61 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 3 2 2 3 3 3 3 3 3 1 
62 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 
63 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 1 2 3 3 2 3 3 2 2 
64 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 
65 5 4 4 5 3 5 4 5 4 5 3 4 5 3 4 5 5 5 3 4 5 
66 1 1 3 3 2 1 1 1 3 3 2 2 1 1 3 1 3 2 3 2 1 
67 5 5 5 4 4 5 3 5 5 5 5 4 5 4 4 3 5 4 5 3 5 
68 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 4 3 2 2 4 4 3 4 2 
69 5 5 5 4 5 5 3 4 5 4 5 5 4 3 2 2 4 2 3 2 5 
70 5 5 3 4 3 3 5 5 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 5 
71 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 5 5 3 5 4 4 3 4 2 
72 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 3 
73 1 1 3 3 2 1 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 1 
74 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 
75 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 5 5 4 4 4 4 4 4 2 
76 1 1 2 2 3 3 2 3 1 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 
77 1 3 3 1 2 2 1 2 1 3 3 1 5 5 3 3 5 4 4 4 1 
78 5 4 3 4 4 3 4 3 3 5 5 3 1 2 1 4 3 1 3 3 5 
79 4 2 3 2 4 2 4 2 2 2 4 4 5 3 3 4 5 5 4 3 4 
80 1 1 2 2 1 1 1 3 3 3 1 3 2 2 2 3 2 2 3 2 1 
81 5 4 3 3 4 4 5 3 4 3 3 5 5 3 3 4 4 5 3 3 5 
82 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 1 3 3 2 2 1 1 2 2 
83 4 3 4 3 3 3 2 2 3 2 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 
84 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 5 4 3 5 5 3 5 5 4 
85 5 5 5 5 3 3 3 5 5 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 5 
86 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 1 1 1 2 2 1 2 3 3 
87 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 1 1 3 1 3 2 1 3 2 
88 1 3 1 2 2 2 1 1 2 3 1 1 4 3 2 2 2 2 4 3 1 
89 5 5 3 3 5 4 5 4 5 4 3 5 2 2 3 2 2 2 2 2 5 
84 
 
 
 
 
90 1 2 3 2 1 1 3 2 1 3 3 2 5 5 4 5 3 4 3 3 1 
91 5 5 4 4 3 4 3 3 5 5 3 5 4 2 4 4 4 4 4 4 5 
92 4 3 4 2 2 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 
93 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 2 2 5 3 3 4 5 3 4 3 4 
94 1 1 2 2 2 1 1 3 1 3 1 3 4 3 2 4 4 4 2 4 1 
95 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 2 2 3 
96 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 5 4 3 5 3 3 3 4 3 
97 1 3 2 2 2 2 2 3 1 3 2 3 5 4 3 4 5 3 4 3 1 
98 4 3 4 2 2 3 4 2 4 4 2 3 5 5 5 5 3 4 5 5 4 
99 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 3 3 
10
0 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 2 2 2 4 3 3 2 2 3 
10
1 1 2 3 2 3 1 2 1 1 3 1 3 2 4 4 2 3 3 2 2 1 
10
2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 4 4 2 3 2 3 3 
10
3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 5 4 2 4 3 4 4 3 2 
10
4 1 3 2 1 3 3 1 2 1 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 1 
10
5 1 1 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 5 3 4 4 3 3 5 3 1 
10
6 5 4 5 5 3 5 4 3 4 5 4 5 1 3 4 5 3 1 2 1 5 
10
7 4 4 3 3 4 3 4 4 2 3 2 3 5 3 3 5 4 5 5 3 4 
10
8 1 3 1 2 2 1 1 2 3 2 2 1 2 3 4 2 2 2 2 2 1 
10
9 5 3 3 3 4 3 5 5 5 3 5 3 5 3 3 5 3 3 5 5 5 
11
0 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 1 4 5 2 3 1 3 2 2 
11
1 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 2 2 3 2 4 4 3 4 3 3 4 
11
2 4 3 3 5 3 2 3 2 3 3 3 4 5 1 2 4 3 5 4 5 4 
11
3 5 5 4 4 4 4 3 4 5 3 5 3 4 2 4 5 3 2 4 3 5 
11
4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 2 1 1 3 1 3 
11
5 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 1 4 5 1 2 2 3 3 2 
11
6 5 5 5 5 5 3 5 3 4 4 4 3 2 1 2 5 2 2 3 3 5 
11
7 1 1 2 2 1 1 3 3 2 1 3 2 5 2 5 3 4 5 4 4 1 
11
8 5 5 4 4 4 3 3 3 4 5 4 3 4 2 3 5 3 4 4 2 5 
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11
9 4 4 5 4 4 2 2 4 4 2 3 2 3 3 2 5 3 3 4 4 4 
12
0 4 3 3 2 3 3 4 4 3 2 3 4 5 2 4 5 4 4 3 3 4 
12
1 1 3 1 2 1 1 1 1 1 3 1 2 4 3 5 2 2 4 4 2 1 
12
2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 2 5 2 3 2 3 3 3 
12
3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 2 3 5 4 4 3 5 3 
12
4 3 1 3 2 3 3 3 1 1 2 1 3 5 2 4 5 3 5 5 3 1 
12
5 4 4 3 4 4 3 4 2 4 3 2 3 5 1 4 5 4 5 4 4 4 
12
6 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 2 2 3 2 4 3 3 3 
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4
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Q
4
1 
Q 
4
2 
1 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 2 3 4 
2 3 1 2 3 3 3 3 1 3 1 1 1 4 1 3 3 3 3 5 2 2 
3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 2 2 3 3 3 5 3 3 
4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 2 4 2 2 2 2 2 5 2 3 
5 3 4 4 5 4 3 4 5 5 5 5 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 
6 4 4 3 5 5 4 4 5 3 3 5 1 1 1 3 1 1 3 3 2 1 
7 2 2 3 2 4 3 3 2 4 4 2 2 4 2 3 3 3 3 2 2 3 
8 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 4 4 2 2 3 3 5 2 2 
9 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 1 4 1 3 1 1 1 5 2 2 
10 3 5 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 3 4 2 2 2 
11 4 5 5 4 5 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 4 5 4 2 4 5 
12 3 4 4 3 5 3 3 5 5 4 5 4 2 4 3 3 2 4 4 3 3 
13 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 5 4 3 
14 4 3 2 3 4 3 4 2 3 4 4 5 4 5 5 5 3 5 2 3 5 
15 3 4 3 4 4 2 3 3 2 4 3 1 4 1 1 1 3 2 5 3 2 
16 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 2 2 3 3 2 3 4 2 2 
17 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 2 3 2 2 2 5 3 2 
18 4 3 5 4 4 4 4 5 5 5 5 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 
19 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 5 3 2 
20 1 1 3 1 2 2 1 2 3 1 2 3 4 3 4 3 4 3 5 3 4 
21 3 3 3 2 2 2 1 3 2 1 3 5 4 5 3 4 5 3 5 4 3 
22 3 2 2 3 2 4 2 3 4 2 2 1 4 1 1 3 3 2 5 1 2 
23 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 
24 5 5 5 4 4 4 3 3 3 5 3 1 3 1 2 2 3 1 3 1 1 
86 
 
 
 
 
25 3 3 3 3 1 1 3 3 3 1 2 1 4 1 3 3 1 1 2 2 2 
26 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 
27 5 4 4 5 4 3 3 3 3 5 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 
28 3 4 4 3 4 3 2 2 4 2 3 1 4 1 3 2 2 3 3 2 3 
29 2 2 2 2 2 3 3 4 2 4 4 4 4 4 2 2 2 4 3 3 2 
30 2 2 2 3 2 1 3 3 3 1 2 5 4 5 5 3 3 5 4 5 3 
31 2 1 2 2 2 1 1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
32 3 2 3 4 2 2 2 2 2 3 2 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 
33 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 
34 5 3 4 3 3 3 3 5 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 
35 4 3 5 5 4 5 4 4 4 3 5 2 4 2 3 2 3 2 2 3 2 
36 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 
37 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 5 5 5 5 3 3 5 3 5 4 
38 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 5 4 5 3 5 3 4 3 3 4 
39 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 5 3 5 4 4 5 5 5 4 4 
40 3 3 3 4 3 2 2 4 2 3 3 4 4 4 2 4 3 4 3 2 3 
41 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 2 1 2 2 2 3 3 3 3 3 
42 2 2 2 4 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 
43 2 3 3 2 2 4 3 2 4 3 4 1 5 1 3 2 5 2 1 1 3 
44 4 4 2 2 4 3 4 4 2 3 4 5 3 5 3 4 3 4 3 5 4 
45 5 4 3 3 5 3 3 3 4 3 5 1 1 1 2 2 5 2 1 3 2 
46 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 1 4 4 4 4 
47 3 2 1 1 1 3 1 3 2 1 2 5 5 5 5 5 4 3 5 4 5 
48 1 1 1 3 2 1 3 1 1 1 2 4 5 4 4 3 4 4 4 2 2 
49 2 2 2 1 1 3 1 1 3 2 3 2 2 2 2 3 5 2 3 3 3 
50 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 2 2 2 3 3 5 3 3 3 2 
51 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 5 3 5 4 4 4 5 5 5 5 
52 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 2 4 2 3 4 
53 3 2 1 2 2 3 3 3 2 1 1 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 
54 3 2 2 2 4 2 4 4 3 4 4 5 3 5 5 4 4 4 5 5 3 
55 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 5 2 2 2 2 
56 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 1 2 1 1 2 5 3 3 2 1 
57 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 
58 4 4 2 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 3 
59 4 5 4 3 4 4 5 5 4 3 4 3 4 3 3 4 1 3 3 3 4 
60 2 2 3 2 3 3 4 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 
61 1 3 2 1 3 3 3 3 1 1 2 2 3 2 2 3 5 3 3 2 2 
62 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 2 2 2 3 5 3 3 3 2 
63 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 1 3 1 3 3 4 1 3 1 2 
64 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 
65 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 5 3 5 5 4 3 3 3 3 3 
66 2 2 1 3 3 1 1 3 2 2 3 1 1 1 3 3 3 1 3 3 3 
67 3 5 5 3 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 3 4 5 3 5 4 
68 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 4 3 4 4 3 2 4 4 2 2 
69 4 5 5 3 3 3 3 5 4 4 4 4 2 4 2 4 2 2 3 2 4 
70 3 3 3 5 4 3 3 4 5 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 
71 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 5 5 5 4 4 4 3 5 4 4 
87 
 
 
 
 
72 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 
73 2 2 3 2 2 2 3 1 1 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 
74 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 
75 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 5 3 5 3 4 4 4 4 4 4 
76 3 3 2 1 2 3 3 3 2 1 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 
77 1 3 3 1 1 2 3 1 1 3 2 5 5 5 4 4 3 4 3 5 5 
78 5 4 4 5 3 4 4 3 5 3 4 1 3 1 3 2 1 3 2 1 3 
79 4 2 4 4 3 4 3 4 4 3 2 5 4 5 3 5 4 4 5 3 3 
80 2 3 2 3 1 1 2 2 2 1 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 
81 3 4 3 4 4 3 3 5 5 5 3 5 4 5 5 3 5 5 3 3 3 
82 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 1 1 1 3 3 1 3 3 2 1 
83 2 3 3 2 2 4 3 2 2 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 
84 3 4 2 2 3 4 3 3 4 4 4 5 4 5 4 3 5 3 3 3 5 
85 4 4 4 3 5 5 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 3 3 3 
86 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 1 1 1 3 1 3 3 1 3 2 
87 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 1 3 1 3 3 2 1 3 3 1 
88 3 3 3 1 1 1 1 2 3 1 1 4 2 4 2 2 3 4 2 3 4 
89 5 4 5 4 5 4 3 3 3 4 4 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 
90 2 1 1 1 3 3 1 2 1 3 2 5 4 5 5 3 4 5 3 3 4 
91 4 5 5 5 3 3 4 5 3 3 4 4 2 4 3 4 2 3 2 2 3 
92 3 2 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 
93 3 2 4 2 3 4 4 2 4 2 4 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 
94 1 2 3 1 3 2 2 1 1 3 1 4 3 4 3 3 2 4 4 3 3 
95 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 
96 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 5 5 5 5 5 3 3 3 3 4 
97 2 1 3 3 3 1 1 1 2 1 3 5 5 5 3 5 5 3 4 5 4 
98 2 2 3 4 2 2 2 2 2 4 4 5 4 5 4 4 3 5 5 5 5 
99 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 4 4 4 2 
100 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 
101 2 3 3 1 1 1 1 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 
102 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 
103 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 5 4 5 5 5 3 3 5 4 3 
104 2 3 3 1 1 1 1 1 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 
105 2 2 3 1 3 1 2 2 3 1 2 5 5 5 3 3 5 5 3 4 4 
106 4 3 4 5 5 4 3 3 5 3 4 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 
107 2 3 4 2 3 3 2 3 4 2 4 5 3 5 5 4 4 4 5 4 3 
108 3 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 
109 5 5 4 5 4 4 3 5 5 4 3 5 3 5 3 4 4 5 5 5 4 
110 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 1 2 1 2 1 1 2 3 2 2 
111 2 4 2 3 4 3 2 4 2 4 2 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 
112 2 4 2 4 2 2 3 3 4 2 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 
113 5 5 4 3 5 4 3 5 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 4 3 3 
114 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 1 3 1 2 2 1 3 3 2 2 
115 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 1 3 1 1 3 1 1 3 3 2 
116 3 5 4 4 3 4 3 5 5 5 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 
117 3 1 1 3 2 2 1 3 2 1 3 5 3 5 5 3 4 4 5 4 5 
118 3 3 3 3 4 5 4 4 5 3 4 4 2 4 2 4 3 4 3 3 2 
88 
 
 
 
 
119 3 2 3 2 4 4 3 4 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 
120 4 2 3 2 2 2 2 4 2 2 3 5 4 5 3 3 4 5 4 4 3 
121 2 1 1 3 3 3 1 3 3 3 3 4 2 4 4 2 4 4 2 2 3 
122 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 
123 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 5 3 5 3 4 3 4 4 4 4 
124 3 1 3 3 3 3 3 1 3 1 1 5 3 5 3 3 5 3 5 4 5 
125 4 3 2 2 3 3 3 2 3 4 2 5 3 5 3 4 3 3 3 4 4 
126 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 4 4 3 3 3 2 
 
 
  
89 
 
 
 
 
Data Angket Kesadaran Shalat Lima Waktu 
Resp
. 
Q
1 
Q
2 
Q
3 
Q
4 
Q
5 
Q
6 
Q
7 
Q
8 
Q
9 
Q1
0 
Q1
1 
Q1
2 
Q1
3 
Q1
4 
Q1
5 
1 4 4 2 2 2 2 2 3 2 4 3 4 4 2 2 
2 1 2 3 1 1 1 3 3 1 3 2 2 5 1 3 
3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 
4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 2 5 3 4 
5 5 5 5 3 5 4 4 5 5 3 2 3 2 5 3 
6 5 4 5 4 3 5 3 4 5 3 3 3 5 5 4 
7 4 4 3 2 2 3 4 4 4 3 3 2 5 4 2 
8 2 3 2 3 3 2 3 2 2 4 2 2 5 2 3 
9 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 5 3 3 
10 5 4 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 5 5 3 
11 5 4 5 4 5 5 3 4 4 3 4 5 3 5 4 
12 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 4 2 3 5 3 
13 2 2 2 3 2 2 3 3 3 4 4 4 5 2 2 
14 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 
15 4 4 3 2 4 4 2 3 4 1 1 3 5 4 3 
16 5 5 4 4 3 4 5 4 4 2 3 2 2 5 4 
17 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 
18 5 4 5 4 3 5 5 5 3 3 2 3 3 5 4 
19 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 4 2 3 
20 1 1 2 3 1 2 1 3 1 4 4 4 4 1 1 
21 1 1 1 1 3 1 1 3 3 5 3 3 5 1 3 
22 4 4 3 2 4 3 2 2 3 3 3 1 5 4 3 
23 5 5 5 3 3 5 4 4 3 4 3 3 3 5 4 
24 5 5 3 4 3 4 5 5 4 1 2 2 1 5 5 
25 1 3 2 3 2 2 1 2 1 1 3 1 5 1 3 
26 2 2 2 2 2 2 3 3 2 4 3 3 5 2 3 
27 5 4 3 3 5 4 4 5 4 4 3 4 3 5 5 
28 4 4 4 2 3 2 2 2 4 2 3 3 3 4 3 
29 4 4 4 2 4 3 2 2 4 4 4 3 4 4 2 
30 1 2 2 3 1 1 3 3 3 4 3 5 2 1 2 
31 1 1 1 2 2 3 3 1 2 4 3 4 5 1 2 
32 4 5 4 2 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 3 
33 2 2 2 2 3 2 3 2 3 4 4 3 3 2 3 
34 5 5 4 4 3 4 5 5 3 3 3 3 4 5 5 
35 5 4 4 5 5 4 3 3 5 2 2 3 2 5 4 
36 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 
37 4 4 4 2 2 4 4 2 3 3 3 3 4 4 2 
38 2 2 3 3 2 3 3 2 3 4 4 5 3 2 3 
39 3 4 3 4 4 3 4 4 4 5 4 3 3 3 4 
40 4 4 2 2 4 3 4 3 3 2 3 2 2 4 3 
41 5 5 5 4 3 4 3 3 5 3 3 2 2 5 5 
42 4 4 2 4 2 2 4 3 3 4 4 4 3 4 2 
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43 4 4 4 3 2 2 4 3 3 3 1 3 2 4 2 
44 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 
45 5 4 4 5 3 4 4 5 4 2 1 2 1 5 5 
46 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 
47 1 3 1 2 3 1 3 1 3 4 3 5 3 1 3 
48 1 2 3 2 1 1 3 2 1 4 3 3 4 1 1 
49 1 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 1 2 
50 3 5 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 
51 3 5 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 
52 3 5 3 4 3 4 4 3 3 3 4 2 2 3 3 
53 1 4 2 3 2 2 2 1 2 3 4 4 3 1 3 
54 4 4 3 2 4 4 2 3 3 3 3 4 5 4 3 
55 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 
56 3 3 3 4 4 3 3 3 3 1 3 1 3 3 3 
57 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 
58 4 4 4 3 2 4 2 3 4 4 3 3 4 4 4 
59 5 5 5 4 5 4 5 5 3 3 4 3 4 5 4 
60 4 4 3 4 3 4 2 4 3 2 3 3 3 4 2 
61 1 2 1 1 2 2 2 2 1 2 3 3 3 1 1 
62 3 3 3 3 4 3 4 4 4 2 3 2 3 3 4 
63 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 
64 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 
65 5 4 4 3 5 4 5 4 3 3 4 5 4 5 4 
66 1 1 3 2 1 1 1 3 2 1 3 1 2 1 2 
67 5 5 5 4 5 3 5 5 5 4 4 3 3 5 3 
68 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 4 2 3 
69 5 5 5 5 5 3 4 5 5 3 2 2 2 5 4 
70 5 5 3 3 3 5 5 3 3 3 4 3 3 5 3 
71 2 3 3 2 3 2 2 3 2 5 3 5 4 2 3 
72 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 
73 1 1 3 2 1 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 
74 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 2 3 3 
75 2 3 3 2 2 2 2 3 3 5 4 4 4 2 3 
76 1 1 2 3 3 2 3 1 2 2 3 2 2 1 3 
77 1 3 3 2 2 1 2 1 3 5 3 3 4 1 1 
78 5 4 3 4 3 4 3 3 5 2 1 4 3 5 5 
79 4 2 3 4 2 4 2 2 4 3 3 4 3 4 4 
80 1 1 2 1 1 1 3 3 1 2 2 3 2 1 2 
81 5 4 3 4 4 5 3 4 3 3 3 4 3 5 3 
82 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 
83 4 3 4 3 3 2 2 3 4 4 3 4 4 4 2 
84 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 5 5 4 3 
85 5 5 5 3 3 3 5 5 4 2 4 4 4 5 4 
86 3 3 4 4 3 3 3 4 3 1 1 2 3 3 4 
87 2 2 3 3 2 3 2 3 2 1 3 1 3 2 3 
88 1 3 1 2 2 1 1 2 1 3 2 2 3 1 3 
89 5 5 3 5 4 5 4 5 3 2 3 2 2 5 5 
91 
 
 
 
 
90 1 2 3 1 1 3 2 1 3 5 4 5 3 1 2 
91 5 5 4 3 4 3 3 5 3 2 4 4 4 5 4 
92 4 3 4 2 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 
93 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 4 3 
94 1 1 2 2 1 1 3 1 1 3 2 4 4 1 1 
95 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 
96 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 5 4 3 4 
97 1 3 2 2 2 2 3 1 2 4 3 4 3 1 2 
98 4 3 4 2 3 4 2 4 2 5 5 5 5 4 2 
99 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
100 3 3 4 4 3 3 4 3 4 2 2 4 2 3 3 
101 1 2 3 3 1 2 1 1 1 4 4 2 2 1 2 
102 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 
103 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 2 4 3 2 3 
104 1 3 2 3 3 1 2 1 3 3 3 3 2 1 2 
105 1 1 3 1 1 1 1 1 1 3 4 4 3 1 2 
106 5 4 5 3 5 4 3 4 4 3 4 5 1 5 4 
107 4 4 3 4 3 4 4 2 2 3 3 5 3 4 2 
108 1 3 1 2 1 1 2 3 2 3 4 2 2 1 3 
109 5 3 3 4 3 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 
110 2 3 2 2 2 2 2 2 3 4 5 2 2 2 3 
111 4 4 4 4 4 2 4 3 2 2 4 4 3 4 2 
112 4 3 3 3 2 3 2 3 3 1 2 4 5 4 2 
113 5 5 4 4 4 3 4 5 5 2 4 5 3 5 5 
114 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 1 3 4 
115 2 3 3 2 3 3 2 2 3 4 5 1 3 2 2 
116 5 5 5 5 3 5 3 4 4 1 2 5 3 5 3 
117 1 1 2 1 1 3 3 2 3 2 5 3 4 1 3 
118 5 5 4 4 3 3 3 4 4 2 3 5 2 5 3 
119 4 4 5 4 2 2 4 4 3 3 2 5 4 4 3 
120 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 5 3 4 4 
121 1 3 1 1 1 1 1 1 1 3 5 2 2 1 2 
122 3 4 4 3 3 4 4 3 4 2 5 2 3 3 3 
123 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 5 5 3 3 
124 3 1 3 3 3 3 1 1 1 2 4 5 3 1 3 
125 4 4 3 4 3 4 2 4 2 1 4 5 4 4 4 
126 3 3 4 3 4 3 4 3 4 2 2 3 3 3 3 
Res
p. 
Q
1
6 
Q
1
7 
Q 
1
8 
Q 
1
9 
Q
2
0 
Q  
2
1 
Q 
2
2 
Q 
23 
Q 
24 
Q 
25 
Q 
26 
Q 
27 
Q 
28 
Q 
29 
Q 
30 
1 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 
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2 1 2 3 3 3 3 1 3 1 1 1 4 1 3 2 
3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 2 3 3 
4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 2 4 2 2 3 
5 4 4 5 4 3 4 5 5 5 5 2 2 2 3 3 
6 4 3 5 5 4 4 5 3 3 5 1 1 1 3 1 
7 2 3 2 4 3 3 2 4 4 2 2 4 2 3 3 
8 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 4 4 3 2 
9 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 1 4 1 1 2 
10 5 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 
11 5 5 4 5 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 5 
12 4 4 3 5 3 3 5 5 4 5 4 2 4 4 3 
13 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 
14 3 2 3 4 3 4 2 3 4 4 5 4 5 5 5 
15 4 3 4 4 2 3 3 2 4 3 1 4 1 2 2 
16 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 2 2 3 2 
17 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 2 2 2 
18 3 5 4 4 4 4 5 5 5 5 2 2 2 3 2 
19 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 4 4 4 3 2 
20 1 3 1 2 2 1 2 3 1 2 3 4 3 3 4 
21 3 3 2 2 2 1 3 2 1 3 5 4 5 3 3 
22 2 2 3 2 4 2 3 4 2 2 1 4 1 2 2 
23 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 
24 5 5 4 4 4 3 3 3 5 3 1 3 1 1 1 
25 3 3 3 1 1 3 3 3 1 2 1 4 1 1 2 
26 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 4 
27 4 4 5 4 3 3 3 3 5 3 3 4 3 4 4 
28 4 4 3 4 3 2 2 4 2 3 1 4 1 3 3 
29 2 2 2 2 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 2 
30 2 2 3 2 1 3 3 3 1 2 5 4 5 5 3 
31 1 2 2 2 1 1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 
32 2 3 4 2 2 2 2 2 3 2 4 4 4 3 3 
33 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 
34 3 4 3 3 3 3 5 4 4 4 3 4 3 3 3 
35 3 5 5 4 5 4 4 4 3 5 2 4 2 2 2 
36 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 
37 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 5 5 5 5 4 
38 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 5 4 5 4 4 
39 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 5 3 5 5 4 
40 3 3 4 3 2 2 4 2 3 3 4 4 4 4 3 
41 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 2 1 2 3 3 
42 2 2 4 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 4 
43 3 3 2 2 4 3 2 4 3 4 1 5 1 2 3 
44 4 2 2 4 3 4 4 2 3 4 5 3 5 4 4 
45 4 3 3 5 3 3 3 4 3 5 1 1 1 2 2 
46 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 
47 2 1 1 1 3 1 3 2 1 2 5 5 5 3 5 
48 1 1 3 2 1 3 1 1 1 2 4 5 4 4 2 
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49 2 2 1 1 3 1 1 3 2 3 2 2 2 2 3 
50 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 2 2 2 3 2 
51 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 5 3 5 5 5 
52 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 
53 2 1 2 2 3 3 3 2 1 1 3 3 3 4 4 
54 2 2 2 4 2 4 4 3 4 4 5 3 5 4 3 
55 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 
56 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 1 2 1 3 1 
57 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 
58 4 2 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 
59 5 4 3 4 4 5 5 4 3 4 3 4 3 3 4 
60 2 3 2 3 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 3 
61 3 2 1 3 3 3 3 1 1 2 2 3 2 3 2 
62 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 2 2 3 2 
63 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 1 3 1 1 2 
64 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 
65 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 5 3 5 3 3 
66 2 1 3 3 1 1 3 2 2 3 1 1 1 1 3 
67 5 5 3 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 
68 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 4 3 4 4 2 
69 5 5 3 3 3 3 5 4 4 4 4 2 4 2 4 
70 3 3 5 4 3 3 4 5 4 4 3 3 3 4 4 
71 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 5 5 5 3 4 
72 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 2 2 2 
73 2 3 2 2 2 3 1 1 3 2 2 2 2 2 3 
74 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 3 2 3 3 
75 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 5 3 5 4 4 
76 3 2 1 2 3 3 3 2 1 3 2 2 2 2 2 
77 3 3 1 1 2 3 1 1 3 2 5 5 5 4 5 
78 4 4 5 3 4 4 3 5 3 4 1 3 1 3 3 
79 2 4 4 3 4 3 4 4 3 2 5 4 5 4 3 
80 3 2 3 1 1 2 2 2 1 3 2 3 2 3 2 
81 4 3 4 4 3 3 5 5 5 3 5 4 5 5 3 
82 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 1 1 1 3 1 
83 3 3 2 2 4 3 2 2 4 4 3 4 3 4 4 
84 4 2 2 3 4 3 3 4 4 4 5 4 5 3 5 
85 4 4 3 5 5 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 
86 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 1 1 1 3 2 
87 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 1 3 1 1 1 
88 3 3 1 1 1 1 2 3 1 1 4 2 4 4 4 
89 4 5 4 5 4 3 3 3 4 4 2 3 2 3 3 
90 1 1 1 3 3 1 2 1 3 2 5 4 5 5 4 
91 5 5 5 3 3 4 5 3 3 4 4 2 4 3 3 
92 2 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 
93 2 4 2 3 4 4 2 4 2 4 5 5 5 4 5 
94 2 3 1 3 2 2 1 1 3 1 4 3 4 4 3 
95 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 2 3 2 3 2 
94 
 
 
 
 
 
 
  
96 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 5 5 5 3 4 
97 1 3 3 3 1 1 1 2 1 3 5 5 5 3 4 
98 2 3 4 2 2 2 2 2 4 4 5 4 5 5 5 
99 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 
100 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 
101 3 3 1 1 1 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 
102 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 
103 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 5 4 5 3 3 
104 3 3 1 1 1 1 1 2 2 3 2 3 2 2 2 
105 2 3 1 3 1 2 2 3 1 2 5 5 5 5 4 
106 3 4 5 5 4 3 3 5 3 4 1 2 1 2 2 
107 3 4 2 3 3 2 3 4 2 4 5 3 5 4 3 
108 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 3 2 2 2 
109 5 4 5 4 4 3 5 5 4 3 5 3 5 5 4 
110 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 1 2 1 2 2 
111 4 2 3 4 3 2 4 2 4 2 3 4 3 3 4 
112 4 2 4 2 2 3 3 4 2 4 5 4 5 5 4 
113 5 4 3 5 4 3 5 4 4 4 4 4 4 2 3 
114 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 1 3 1 3 2 
115 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 1 3 1 1 2 
116 5 4 4 3 4 3 5 5 5 4 2 2 2 2 3 
117 1 1 3 2 2 1 3 2 1 3 5 3 5 4 5 
118 3 3 3 4 5 4 4 5 3 4 4 2 4 4 2 
119 2 3 2 4 4 3 4 2 3 2 3 4 3 3 4 
120 2 3 2 2 2 2 4 2 2 3 5 4 5 5 3 
121 1 1 3 3 3 1 3 3 3 3 4 2 4 4 3 
122 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 2 2 2 3 2 
123 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 5 3 5 4 4 
124 1 3 3 3 3 3 1 3 1 1 5 3 5 3 5 
125 3 2 2 3 3 3 2 3 4 2 5 3 5 3 4 
126 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 
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ANGKET POLA ASUH ORANGTUA 
 
Nama siswa   : 
 Kelas   : 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Pilih salah satu jawaban yang Bapak/Ibu yakini paling benar dengan 
memberikan tanda silang (X).: Keterangan :  
SL  = Selalu 
S  = Sering 
KK = kadang-kadang 
J = Jarang 
TP = Tidak pernah 
2. Isilah jawaban sesuai dengan pendapat dan keadaan yang sebenarnya 
3. Tanyakan jika ada hal yang kurang paham atau kurang dimengerti 
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NO PERTANYAAN 
 
SL S KK J TP 
1 Orangtua memaksa saya untuk mematuhi semua peraturanya 
 
     
2 Orangtua mendidik saya dengan kedisiplinan yang keras 
 
     
3 Orangtua saya mengekang dan melarang saya melakukan apapun 
 
     
4 Orang tua saya tidak suka mendengar perkataan yang saya bicarakan. 
 
     
5 Orangtua saya memarahi bahkan memukul bila saya melakukan 
kesalahan. 
     
6 Orangtua saya tidak memberikan kesempatan untuk menjelaskan bila 
saya melakukan kesalahan 
 
     
7 Saya harus mematuhi semua apa yang orangtua saya bilang 
 
     
8 Semua keputusan berada di tangan orang tua. 
 
     
9 Orangtua memaksa saya untuk ikut melakukan pekerjaan mereka 
 
     
10 Orangtua saya sering memberikan hukuman 
 
     
11 Orangtua saya tidak pernah menghargai yang saya lakukan 
 
     
12 Orangtua saya medidik saya dengan kekerasan 
 
     
  SL S KK J TP 
13 Orangtua saya membebaskan saya untuk dewasa dalam bersikap dan 
bertingkah laku 
     
 14 Orang tua saya membebaskan saya sebebas-bebasnya tanpa memberi 
pengawasan 
     
15 Orangtua saya percaya sepenuhnya bahwa saya bisa mengikuti kegiatan 
adanya bimbingan dari orangtua 
     
16 Saya merasa dalam bersikap maupun bertingkah laku, orang tua saya 
tidak peduli dengan anak-anaknya 
     
17 Orang tua tidak melarang semua aktivitas saya, meskipun bergaul 
dengan anak-anak nakal 
     
18 Orangtua tidak pernah memperdulikan serta perhatian pada saya 
 
     
19 Orang tua selalu membiarkan saya beraktifitas dan berprilaku semaunya 
 
     
20 Orangtua membiarkan saya bebas memilih apa yang ingin saya lakukan 
dan kerjakan. 
     
21 Orangtua saya membebaskan saya bergaul dengan siapapun 
 
     
22 Orangtua tidak mengajarkan saya sikap kedisiplinan      
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23 orangtua tidak peduli jika saya bermain sampai larut malam 
 
     
24 orang tua tidak berhak mengatur saya. 
 
     
25 Masalah di dalam keluarga saya biasanya diselesaikan bersamasama 
semua anggota keluarga 
     
26 Dalam membuat peraturan dirumah biasanya orangtua saya akan 
melibatkan anak-anakya, jadi peraturan tersebut terjalin atas kesepakatan 
bersama 
     
27 Orang tua memberi komentar dengan menunjukkan sikap yang 
menyenangkan ketika saya mengatakan pendapat-pendapat dan gagasan-
gagasan 
     
28 Orang tua memaksa saya melakukan saran dan nasehat yang diberikan, 
meskipun nasehat tersebut mengecewakan hati saya 
     
29 Dalam membuat peraturan apapun di rumah, orangtua saya tidak pernah 
melibatkan saya 
     
30 Orang tua tidak pernah mengajarkan bagaimana cara mengambil 
keputusan dalam menyelesaikan persoalan 
     
31 Jika saya akan memutuskan sesuatu hal, orang tua mengingatkan baik 
buruknya 
     
32 Orang tua saya bisa diajak bertukar pikiran 
 
     
33 Orang tua saya mau menerima pendapat-pendapat yang saya utarakan 
 
     
34 Orang tua saya tidak mengajarkan saya untuk dewasa dalam bersikap 
dan bertingklah laku 
     
  SL S KK J TP 
35 Orang tua saya tidak bisa diajak bertukar pikiran 
 
     
36 Orang tua saya tidak mau menerima pendapat yang saya utarakan 
 
     
37 Orang tua saya bisa membuat suasana hangat dirumah, penuh dengan 
keceriaan 
     
38 Orang tua saya dengan lembut mengajari dan menasehati saya 
 
     
39 Saya senang dengan sikap orang tua saya yang hangat dan penuh 
perhatian 
     
40 Orang tua saya terlalu asik dengan dunianya sendiri 
 
     
41 Orang tua saya tidak sabaran dalam mengajari saya 
 
     
42 Saya tidak senang bila orang tua saya sedang marah dengan saya, 
mendiamkan saya dalam waktu yang lama 
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ANGKET KESADARAN SHALAT LIMA WAKTU 
Nama siswa   : 
 Kelas   : 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Pilih salah satu jawaban yang Bapak/Ibu yakini paling benar dengan 
memberikan tanda silang (X).: Keterangan :  
SL  = Selalu 
S  = Sering 
KK = kadang-kadang 
J = Jarang 
TP = Tidak pernah 
2. Isilah jawaban sesuai dengan pendapat dan keadaan yang sebenarnya 
3. Tanyakan jika ada hal yang kurang paham atau kurang dimengerti 
NO PERTANYAAN SL S KK J TP 
1 Saya datang ke mushola lebih awal untuk melaksanakan shalat fardhu 
 
     
2 Saya berada di shaf depan ketika shalat fardhu  
 
     
3 Saya membaca shalawat ketika menunggu iqamah 
 
     
4 Saya menunda-nunda pelaksanaan shalat fardhu karena kegiatan 
mendasak 
 
     
5 Saya menunggu ajakan teman untuk melaksanakan shalat fardhu 
 
     
6 Saya hanya tepat waktu dalam melaksanakan shalat fardhu Pada waktu 
shalat tertentu saja 
 
     
7 Saya melaksanakan shalat fardlu karena kesadaran diri 
 
     
8 Ketika sakit, Saya juga melaksanakan shalat fardlu 
 
     
9 Saya mengqodlo’ shalat yang pernah Saya tinggalkan 
 
     
10 Saya rajin shalat fardlu ketika mendapat masalah saja 
 
     
11 Saya khusuk melaksanakan shalat ketika banyak orang, agar dipuji 
 
     
12 Saya terlupa melaksanakan shalat ketika sedang sibuk 
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13 Saya melaksanakan shalat dengan sebaik-baiknya setiap waktu      
  SL S KK J TP 
14 Setiap mendengar adzan, Saya merasa ringan hati untuk melaksanakan 
shalat 
 
     
15 Saya selalu khusyu’ dalam setiap shalat 
 
     
16 Ketika banyak orang, Saya berpura-pura terlihat khusyu’ melaksanakan 
shalat 
 
     
17 Ketika sedang bermain dengan teman, Saya merasa bahwa shalat adalah 
hal yang berat untuk dilaksanakan 
     
18 Saya senang ketika shalat Saya dipuji oleh teman 
 
     
19 Saya berusaha untuk tuma’ninnah ketika shalat fardlu 
 
     
20 Saya melakukan sujud sahwi ketika terlupa beberapa rukun 
 
     
21 Saya melaksanakan shalat fardlu dengan tertib 
 
     
22 Saya pernah terlupa beberapa rukun shalat dan membiarkannya karena 
tidak diketahui orang lain 
     
23 Saya memakai mukena yang tembus pandang ketika shalat fardlu 
 
     
24 Saya tidak berusaha niat dalam melaksanakan shalat fardhu 
 
     
25 Saya memperhatikan kesucian tempat ketika akan shalat 
 
     
26 Dalam keluarga saya dibiasakan shalat fardhu berjama’ah 
 
     
27 Ketika mendengar adzan, saya segera mengambil air wudhu dan  
melaksanakan shalat 
     
28 Ketika waktu shalat tiba sedangkan saya sedang sibuk dengan pekerjaan 
yang sedang saya lakukan, saya memilih menyeleseikan pekerjaan 
     
29 Saya tidak memperhatikan kesucian pakaian ketika shalat 
 
     
30 Dalam keluarga saya tidak dibiasakan shalat fardhu berjama’ah 
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